HUBUNGAN ANTARA SELF REGULATION
DENGAN LITERASI LINGKUNGAN SISWA DI
SMA NEGERI 1 KRAGAN
SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan dalam IImu

Pendidikan Biologi

i

WALISONGO

Diajukan Oleh:

HIMMATUR ROFI’'AH
NIM. 2008086076

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2024



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :Himmatur Rofi'ah

NIM : 2008086076

Jurusan : Pendidikan Biologi

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul :

Hubungan Antara Self regulation dengan Literasi

Lingkungan Siswa di SMA N 1 Kragan.

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri,

kecuali bagian tertentu yang dirujuk sumbernya.

Semarang, 27 Juni 2024

Pembuat pernyataan,

@',12ALX1 74764903

Himmatur Rofi'ah

NIM. 2008086076



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

“iﬂ Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus I Ngaliyan Semarang 50185
WALISONGO Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id

PENGESAHAN

Naskah skripsi berikut ini: . 5

Judul Hﬁbungan Antara Self Regulation dengan Literasi Lingkungan Siswa di SMAN 1
Kragan

Penulis : Himmatur Rofi’ah

NIM 12008086076

Jurusan : Pendidikan Biologi

Telah diujikan dalam sidang tugas akhir oleh Dewan Penguji Fakultas Sains dan Teknologi

UIN Walisongo dan dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana
dalam Ilmu Pendidikan Biologi.

Semarang, 30 Juni 2024

DEWAN PENGUJI
Penguji 1, Penguiji I,
Hafidha Asni Akmalia, M.Sc ChusfiulAdib Achmad, M.Si
NIP. 198908212019032013 NIP.

8712312019031018
Penguji 111,

R

Saifullah Hidayat, S.Pd,, M.Sc.
NIP. 199010122023211020

Pembimbing |,

o

Ndzani Latifatyr Rofi'ah, M.Pd
, M.Pd. I as Sa’adah. M.si
NIP. 199204292019032025 NIP. 1992040032019032021

Pembimbing I1,



NOTA DINAS

Semarang, 21 Juni 2024

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang
Assalamualaikum wr, wb.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan
bimbingan, arahan, dan koreksi naskah skripsi dengan :

Judul : Hubungan Self Regulation dengan Literasi
Lingkungan Siswa di SMA N 1 Kragan

Nama : Himmatur Rofi’ah
NIM  :2008086076
Jurusan : Pendidikan Biologi

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat
diajukan kepada fakultas sains dan teknologi UIN Walisongo
untuk diajukan dalam siding Munaqosah.

Wassalamualaikum, wr, wb.

Pembimbing I,

L
Ndzan Latifatur Rofi’ah, M.Pd

NIP.199204292019032025



NOTA DINAS

Semarang, 21 Juni 2024

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang
Assalamualaikum wr, wh.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan
bimbingan, arahan, dan koreksi naskah skripsi dengan :

Judul : Hubungan Self Regulation dengan Literasi
Lingkungan Siswa di SMA N 1 Kragan

Nama : Himmatur Rofi'ah
NIM  :2008086076

Jurusan : Pendidikan Biolog:

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat
diajukan kepada fakultas sains dan teknologi UIN Walisongo
untuk diajukan dalam siding Munaqosah.

Wassalamualaikum, wr, wb.

Pembimbing 11,

lmm:ldah. M.Si

NIP.199204032019032021




ABSTRAK

Hubungan Antara Self Regulation dengan Literasi
Lingkungan Siswa di SMA N 1 Kragan

Himmatur Rofi’ah
2008086076

Era media sosial masyarakat 5.0 menghadirkan tantangan
baru di berbagai bidang kehidupan, termasuk sekolah. Dalam
lingkungan belajar, hal ini berarti bahwa siswa harus memiliki
kemampuan yang didasarkan pada kemahiran teknologi dan
kapasitas untuk analisis kritis, pemikiran analitis, dan pemecahan
masalah yang canggih. Studi menunjukkan bahwa apabila
keterampilan pengaturan diri siswa tinggi maka siswa mampu
untuk meningkatkan literasi lingkunganya, dan juga dapat
mendorong siswa dalam berperilaku pro-lingkungan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self regulation
dengan literasi lingkungan siswa. Jenis penelitian ini yaitu
kuantitatif dengan metode korelation. Jumlah sampel keseluruhan
yaitu 143 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu
Proportionate  Startified Random Sampling. Analisi data
menggunakan uji Kkorelasi Pearson Product Moment. Hasil
penelitian rhitung -0,094 lebih besar dari pada r-tabet 0,176 dengan
nilai signifikansi 0,266 >0,05 sehingga HO diterima dan Ha ditolak,
maka tidak terdapat hubungan antara self regulation dengan

literasi lingkungan siswa di SMA N 1 Kragan

Kata Kunci : Literasi lingkungan , Self regulation, Siswa SMA
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Era media sosial masyarakat 5.0 menghadirkan
tantangan baru di berbagai bidang kehidupan, termasuk
sekolah. Konsep masyarakat 5.0 membayangkan sebuah
peradaban di mana teknologi mutakhir digunakan untuk
menggabungkan tempat digital dan fisik secara mulus
dalam upaya mendorong inovasi dan kecerdasan.
(Samala et al.,2023). Kehidupan manusia berubah akibat
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Rofiaah, et
al, 2016). Dalam lingkungan belajar, hal ini berarti
bahwa siswa harus memiliki kemampuan yang
didasarkan pada kemahiran teknologi dan kapasitas
untuk analisis kritis, pemikiran analitis, dan pemecahan
masalah yang canggih (Muliastrini, 2020). Pendidikan
merupakan hal yang penting dalam mengubah perilaku
manusia menuju pengelolaan lingkungan hidup (Rofi’ah,
et al,,2022). Salah satu keterampilan utama yang harus
dikembangkan untuk mengatasi masalah ini adalah
meningkatkan literasi lingkungan (Astuti & Artawan,
2023). Literasi lingkungan mencakup pengetahuan,
kemampuan, dan pola pikir yang diperlukan untuk

mengatasi permasalahan lingkungan ( intan, 2021).



Permasalahan lingkungan muncul karena
kurangnya perhatian manusia terhadap keseimbangan
dan keselarasan lingkungan. Ketidakpedulian ini terjadi
karena manusia cenderung mengeksploitasi lingkungan
secara berlebihan demi memenuhi kebutuhan mereka,
sehingga mengakibatkan terganggunya Kkeserasian
lingkungan. Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) tahun
2018, Berdasarkan Indeks Perilaku Ketidakpedulian
Lingkungan (IPKLH), terdapat 26 provinsi di Indonesia
yang mempunyai skor IPKLH lebih besar dibandingkan
rata-rata nasional, yang menunjukkan bahwa daerah-
daerah tersebut mempunyai kepedulian lingkungan
yang lebih sedikit. Terdapat 8 provinsi di Indonesia
memiliki skor IPKLH yang lebih rendah dari rata-rata
nasional. Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan peran
individu yang mempunyai keterampilan terhadap
lingkungan untuk menghadapi isu-isu permasalahan
lingkungan. Selain itu, pengelolaan lingkungan yang baik
dan teratur juga dapat menjadi salah satu upaya untuk
meminimalisir kerusakan pada lingkungan (Zulfa, et al,,
2016).

Pengelolaan lingkungan yang baik dan teratur
membutuhkan pengetahuan yang cukup tentang

lingkungan dan sikap peduli lingkungan pada seseorang



supaya dapat memahami akibat dari kerusakan yang
timbul dari ulah manusia (Zulfa, et al, 2016). Oleh
karena itu, kemampuan memahami isu-isu lingkungan
menjadi hal yang krusial dalam menghadapi perubahan
zaman. Salah satu dari metode untuk meningkatkan
kesadaran akan isu lingkungan yaitu melalui pendidikan
di institusi pendidikan, yang sumber belajarnya berfokus
pada literasi lingkungan menjadi kunci utamanya
(Nariswari, et al.,2022).

Literasi lingkungan mengacu pada tingkat
kesadaran terhadap lingkungan, yang melibatkan
pengetahuan mengenai lingkungan itu sendiri. Selain itu,
kesadaran lingkungan juga mencakup pemahaman
individu tentang perilaku, tanggung jawab, kepedulian,
dan kesadaran terhadap eksistensi lingkungan
(Nasution, 2021). Literasi lingkungan juga mencakup
kemampuan mengenali, menganalisis, dan menangani
permasalahan lingkungan hidup secara bertanggung
jawab dan sesuai (Haske & Wulan, 2015). Ketika
seseorang sadar akan apa yang seharusnya
dilakukannya terhadap lingkungan, maka mereka
dianggap memiliki literasi lingkungan yang kuat

(Hollweg, et al., 2011).



Literasi lingkungan tidak hanya mencakup
kesadaran terhadap isu-isu lingkungan tetapi juga
pemikiran kritis, analisis data, dan pelestarian
lingkungan yang proaktif (Eka, 2021). Pemahaman siswa
terhadap pentingnya menjaga lingkungan dapat
membantu mereka menyadari dampak global dari
pengelolaan lingkungan yang tidak bertanggung jawab,
termasuk pemanasan global akibat perilaku seperti
eksploitasi sumber daya alam (Trisdiono, 2013). Pra-
penelitian berdasarkan pengisian kuesioner di SMA N 1
Kragan menunjukkan bahwa dari segi pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku literasi lingkungan
menunjukkan 10% siswa berada pada kategori tinggi,
78% masuk dalam kategori sedang, dan 12% masuk
dalam kategori rendah (Lampiran 7).

Studi menunjukkan bahwa apabila keterampilan
pengaturan diri siswa tinggi maka siswa mampu untuk
meningkatkan literasi lingkunganya, dan juga dapat
mendorong siswa dalam berperilaku pro-lingkungan
(Rosdiana, 2020). Self regulation adalah komponen
penting dari perilaku, karena ini merupakan upaya
individu untuk mengendalikan tindakan, motivasi, dan
kapasitas kognitif mereka sendiri dalam berbagai

konteks (Ghufron & Risnawita, 2010). Bandura (1991),



memberikan pengertian self regulation sebagai
kemampuan untuk secara aktif mengelola perilaku
seseorang dengan upaya yang disengaja. Setiap siswa
membutuhkan Self regulation, karena dengan adanya self
regulation siswa dapat mengetahui cara mengontrol dan
mengarahkan tindakan. Berdasarkan pra riset yang telah
dilakukan di SMA N 1 Kragan didapatkan hasil mengenai
self regulation siswa dari aspek metakognisi dan
motivasi siswa dengan skor perolehan sebesar 8% siswa
masuk dalam kategori rendah, sebesar 61% siswa masuk
kategori sedang, dan sebesar 31% siswa masuk kategori
tinggi (Lampiran 8).

SMA N 1 Kragan merupakan sekolah negeri yang
lokasinya terletak berdekatan dengan pesisir Pantai.
Masyarakat di daerah ini masih banyak yang tidak sadar
akan kelestarian lingkungan, seperti perbuatan
sembarangan membuang sampah di tepi pantai sehingga
menyebabkan pantai menjadi kotor. Apabila kondisi
tersebut terus terjadi, maka akan menimbulkan
permasalahan lingkungan, pencemaran lingkungan, dan
ketidak seimbangan lingkungan atau ekosistem yang
ada. Solusi untuk menghadapi permasalahan lingkungan
tersebut, dibutuhkan peran siswa dalam menghadapi

dan mengatasi permasalahan lingkungan yang muncul.



Kegiatan yang selaras dengan alam, seperti menanam
bakau, membersihkan pantai, dan mendaki gunung,
dapat membantu menumbuhkan sikap lebih sadar
lingkungan (Alfiyyana, et al., 2021). Guru dan sekolah
memiliki peran penting dalam menumbuhkan
keterampilan pengaturan diri dan meningkatkan
pengetahuan lingkungan mereka, salah satunya yaitu
dengan cara mengintegrasikan literasi lingkungan dalam
berbagai mata pelajaran untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang masalah lingkungan
(Ristanto, et al.,, 2023).

Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan di SMA
N 1 Kragan melalui wawancara secara tidak terstruktur
dengan menggunakan pedoman wawancara kepada
guru biologi dan wawancara dengan siswa didapatkan
hasil bahwa siswa belum sepenuhnya memiliki
kesadaran dan pemahaman dalam literasi lingkungan
(Lampiran 1&2). Kondisi tersebut juga sesuai dengan
hasil pengisian kuesioner siswa mengenai literasi
lingkungan sebanyak 78% siswa berada dalam kategori
sedang dan pada self regulation sebanyak 61% siswa
berada dalam kategori sedang. Penelitian sebelumnya
oleh Pratama (2020), menyimpulkan bahwa tingkat

literasi lingkungan yang lebih tinggi berhubungan



dengan peningkatan kepedulian serta perilaku konkret
siswa dalam menjaga lingkungan.

Penelitian oleh Achmad (2023) menunjukkan
bahwa efikasi diri dan pengaturan diri berkorelasi
positif dengan sikap siswa terhadap kepedulian
lingkungan, tingkat yang lebih tinggi dari variabel-
variabel ini dapat mengarah pada perilaku yang lebih
sadar lingkungan dari siswa. Septyanto (2021) juga
melakukan penelitian serupa tentang hubungan antara
sikap siswa terhadap kepedulian lingkungan dan
kemampuan mereka untuk mengatur diri sendiri dalam
kaitannya dengan pengetahuan lingkungan mereka.
Temuannya menunjukkan korelasi positif antara sikap
siswa terhadap kesadaran lingkungan dan pengetahuan
lingkungan mereka, serta hubungan yang baik antara
regulasi diri siswa dan pengetahuan lingkungan.

Penelitian ini juga didukung oleh Permanasari
(2010) yang mengemukakan bahwa seiring dengan
pesatnya kemajuan teknologi yang cepat, pembelajaran
literasi sains juga mengalami perkembangan, namun
menghadapi tantangan yang tidak mudah terutama
dalam konteks pembelajaran sains tentang lingkungan.
Penelitian tentang hubungan antara self regulation

dengan literasi lingkungan siswa perlu dilakukan karena



literasi lingkungan berpengaruh terhadap self regulation
siswa. Siswa yang mempunyai literasi lingkungan yang
baik akan lebih mudah meregulasi diri dan memiliki
kemampuan dalam pengetahuan dan kecakapan ilmiah
terhadap isu-isu lingkungan (Qhotifa, 2023).
Berdasarkan deskripsi tersebut, penelitian dengan judul
“Hubungan Antara Self regulation dengan Literasi
Lingkungan Siswa Di SMA N 1 Kragan” perlu
dilakukan.

B. Identifikasi masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, di dapat
identifikasi masalah sebagai berikut.

1. Kemampuan siswa dalam literasi lingkungan masih
perlu ditingkatkan, oleh karena itu, perlu dilakukan
pembelajaran yang mengarah pada lingkungan.

2. Belum adanya pengukuran self regulation dengan
literasi lingkungan siswa di SMA N 1 Kragan, sehingga
dibutuhkan pengukuran hubungan antara self
regulation dengan literasi lingkungan siswa di SMA N
1 Kragan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, agar

pembahasan lebih terfokus dan terperinci, maka peneliti



membatasi permasalahan dalam penelitian sebagai
berikut.
1. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas X dan XI SMA N
1 Kragan.
2. Penelitian ini berfokus pada hubungan antara self
regulation dengan literasi lingkungan pada siswa.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah,
didapatkan rumusan masalah yaitu bagaimana
hubungan antara self regulation dengan literasi
lingkungan siswa di SMA Negeri 1 Kragan?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis
hubungan antara self regulation dengan literasi
lingkungan siswa di SMA Negeri 1 Kragan.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yaitu sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Temuan penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan kita tentang hubungan
antara literasi lingkungan dengan self regulation
siswa serta dapat menjadi sumber penelitian lebih

lanjut pada mata pelajaran terkait.
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2. Manfaat Praktis
a) Bagi Sekolah
Penelitian ini bertujuan untuk membantu
siswa menjadi lebih berpengetahuan dan sadar
akan lingkungan sekitarnya dan berguna sebagai
bahan penilaian dalam pengajaran di kelas.
b) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan agar guru dapat
mengambil manfaat dari penelitian ini dalam
mengembangan kurikulum yang memperhatikan
aspek self regulation dan literasi lingkungan,
sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan
upaya individu terhadap isu-isu lingkungan.
c) Bagi Siswa
Penelitian ini bertujuan untuk membantu
siswa menjadi lebih sadar akan nilai pengendalian
diri dan berpengetahuan tentang permasalahan
lingkungan.
d) Bagi Penelitian Lain
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan  keluasan dan  kedalaman
pengetahuan tentang hubungan antara literasi

lingkungan dan kapasitas pengendalian diri siswa.
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber

atau rujukan bagi penelitian-penelitian lainnya.
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BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Self Regulation
a. Pengertian Self regulation

Self regulation atau biasa dikenal dengan
pengaturan diri merupakan komponen penting
dari teori kognitif sosial. Istilah ini terdiri dari
"self' yang merujuk pada individu, dan
"regulation” menunjukkan pengelolaan atau
kontrol. Konsep self regulation pertama Kkali
diperkenalkan oleh Albert Bandura, yang
mempublikasikan teori pembelajaran sosial pada
awal tahun 1960-an. Awal tahun 1986, teori ini
mengalami perubahan nama menjadi teori kognitif
sosial, seperti yang dipaparkan dalam buku
Bandura "Social Foundations of Thought and
Action: A Social Cognitive Theory,". Self regulation
merupakan pengaturan diri yang berisi strategi
dalam efikasi diri, yang penting untuk diterapkan
karena pengaruhnya yang kuat terhadap sikap,
sentimen, dorongan, dan perilaku (Bandura,

1991).
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Self regulation selain memediasi pengaruh
sebagian besar variabel luar, sistem pengaturan
diri juga melakukan aktivitas yang disengaja
dengan tujuan tertentu. Orang yang memiliki self
regulation juga akan memiliki keyakinan tentang
kemampuan mereka, menyadari potensi hasil dari
aktivitas mereka, menciptakan tujuan untuk diri
mereka sendiri, dan mengatur tindakan potensial
untuk mencapai tujuan tersebut. Manusia melalui
self regulation akan berpikir ke depan dengan
memotivasi mereka sendiri dan memandu
tindakan mereka sendiri dengan cara yang
proaktif dan antisipatif (Bandura, 1991).

Self-regulation menurut Zimmerman
memiliki tiga tahap model pengelolaan. Tahap
pertama disebut fase forethought, dan ini
melibatkan perolehan langkah-langkah yang
diperlukan untuk suatu tindakan melalui kinerja
aktual. Mekanisme yang memengaruhi perhatian
dan perilaku sebelum belajar termasuk dalam
tahap kedua kontrol, yang dikenal sebagai kinerja
(volitional). Ketiga, setelah penilaian tentang
seberapa baik kinerja seseorang mencerminkan

usahanya, muncullah fase refleksi diri. Perhatian
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diarahkan pada alasan dan metode yang
digunakan orang untuk bertanggung jawab atas
perilaku mereka sendiri melalui manajemen diri
atau pengaturan diri (Gufron & Risnawita, 2010).
Individu dengan self regulation yang tinggi
biasanya dapat berkonsentrasi pada beberapa
aktivitas sekaligus, sehingga mereka lebih rapi
dalam menyelesaikan tugasnya, bertanggung
jawab, teliti, cermat, sistematis dan mempunyai
disiplin diri. Seseorang yang mempunyai self
regulation yang kurang memiliki kecenderungan
untuk melakukan banyak tugas, sehingga
berkebalikan dengan individu yang mempunyai
self regulation yang tinggi.
. Aspek-Aspek Self regulation
Self regulation terdiri dari tiga komponen
yaitu perilaku, motivasi, dan metakognisi yang
digunakan  dalam  proses  pembelajaran.
(Zimmerman, 1989).
1) Metakognitif
Istilah "Metakognisi" menggambarkan
pengetahuan seseorang tentang kapasitas
kognitif mereka sendiri, termasuk pemikiran

referensial diri. Metakognisi, seperti yang
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2)

didefinisikan oleh Desmita (2012), adalah
pemahaman tentang pikiran dan fungsinya.
Memahami proses kognitif seseorang sangat
penting untuk metakognisi karena dapat
memfasilitasi pengaturan lingkungan belajar
dan pemilihan taktik untuk meningkatkan
kapasitas kognitif di masa depan. Uno (2008)
mendefinisikan metakognisi sebagai
kemampuan siswa dalam mengatur dan
mengontrol proses berpikirnya. Indikator
untuk mengetahui kemampuan metakognitif
dipaparkan pada Tabel 2.1.
Tabel 2. 1 Indikator Metakognitif

Aspek Indikator

Metakognisi 1. Merencanakan
2. Memonitoring
3. Mengevaluasi
Sumber : Ormrod, 2008

Motivasi

Motivasi adalah dorongan bawaan yang
mendorong seseorang untuk bertindak. Uno
(2006) mendefinisikan motivasi sebagai
keinginan yang dimiliki seseorang untuk
mengubah perilakunya agar dapat memenuhi

kebutuhannya dengan lebih baik. Komponen
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yang memotivasi orang untuk melaksanakan
tugas atau perilaku tertentu disebut motivasi.
Munculnya emosi dan tindakan yang bertujuan
untuk mencapai tujuan merupakan tanda
adanya motivasi, yaitu suatu proses
transformasi energi yang terjadi dalam diri
seseorang.

Tabel 2. 2 Indikator Motivasi

Aspek Indikator
Motivasi 1. Kompetensi diri
2. Keyakinan(Self
efficacy)

3. Kemandirian

Sumber : Pintr.ich, etal., 1994
3) Perilaku

Perilaku adalah cara seseorang mengatur
dirinya sendiri dan membuat lingkungannya
kondusif untuk beraktivitas. Perilaku terdiri
dari gerakan atau pergerakan, seperti gerakan
otot, kelenjar, atau keduanya, menurut Dahar
(2011). Dalam konteks pengaturan diri,
perilaku ini sangat penting karena
memungkinkan penerapan perilaku terencana
yang bertujuan untuk mencapai tujuan. Setiap
perencanaan yang telah dibuat dapat

diimplementasikan melalui perilaku yang
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berkelanjutan atau terus-menerus. Indikator
untuk mengetahui aspek perilaku pada self
regulation dipaparkan pada Tabel 2.3.

Tabel 2. 3 Indikator Perilaku

Aspek Indikator

Perilaku 1. Mengatur diri
2. Menentukan
tingkah laku

Sumber : Mahfoedz, 2005

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self

regulation

Terdapat tiga elemen yang mempengaruhi
regulasi diri, seperti yang dinyatakan oleh
Zimmerman dan Pons (1990) dalam Gufron dan
Risnawita (2010).

1) Individu (diri sendiri)

Pengetahuan, metakognisi, dan tujuan
adalah contoh faktor individu. Semakin beragam
dan luas basis pengetahuan seseorang, semakin
bermanfaat pula pengaturan diri. Tingkat
kemampuan metakognisi yang tinggi
memfasilitasi pengelolaan diri. Selain itu, orang
lebih cenderung mempraktikkan pengaturan diri
ketika ada lebih banyak tujuan yang harus
dipenuhi.
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2) Perilaku

Perilaku berkaitan dengan bagaimana orang
menerapkan keterampilan mereka. Semakin baik
seseorang dalam merencanakan dan
mengoordinasikan aktivitasnya, semakin baik
pula mereka dalam meningkatkan kemampuan
regulasi diri individu. Seperti yang diuraikan oleh
Ghufron dan Risnawita (2010). Menurut Bandura
(1986), terdapat tiga fase pengaturan diri atau self-
regulation dalam kaitannya dengan perilaku
tersebut.
a) Self-Observation

Observasi diri mengacu pada jawaban
individu, di mana langkah pertama yang harus
dilakukan adalah merefleksikan perilaku dan diri
sendiri di tempat kerja khususnya yang
membutuhkan perhatian terhadap perilaku
pribadi. Salah satu cara untuk melakukan
observasi atau observasi diri adalah dengan
mendokumentasikan ciri-ciri  perilaku yang
menonjol terkait dengan hasil yang diinginkan.
Menurut Bandura, proses pemodelan melibatkan

beberapa tahapan, antara lain yang berkaitan
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dengan motivasi, perhatian, retensi, dan
reproduksi (Muzir, 2016).
b) Self-Judgment/Judgemental

Self judgement adalah proses menentukan
seberapa besar perilaku individu sesuai dengan
standar pribadi dengan membandingkannya
dengan norma sosial atau perilaku orang lain dan
menilainya berdasarkan signifikansi aktivitas
tersebut, serta memberikan atribusi terhadap
hasil kinerja (Handayani dan Nurwindasari ,
2022).
c) Self-Reaction/Self-Respon

Self reaction merupakan kemampuan
seseorang untuk memberikan respon terhadap
tingkah laku diri sendiri dengan efek positif
maupun negatif, namun tergantung Kkepada
bagaimana tingkah laku itu memilah dan memilih
sifat-sifat yang diinginkan oleh standar diri
sendiri. Setiap individu yang mampu membuat
insentif-insentif untuk tingkah laku diri sendiri
dengan memperkuat atau menghukum diri
sendiri. Standar internal ini menetapkan tingkat
kinerja pribadi, ketika standar tersebut tercapai

individu akan mengatur perilaku mereka sendiri
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dengan memberikan hadiah yang mereka peroleh,
sehingga menciptakan rasa Kkepuasan dan
kebanggaan terhadap diri sendiri (Semiun, 2020).
3) Lingkungan

Fokus teori kognitif sosial adalah pada
bagaimana fungsi manusia dipengaruhi oleh
interaksi dan pengalaman sosial, dengan perhatian
khusus pada bagaimana lingkungan mendukung
atau tidak mendukung hal ini (Ghufron dan
Risnawita, 2010).
. Self regulation dalam Perspektif Qur'an

Al-Qur'an surat Al Hasyr ayat 18
menjelaskan tentang regulasi diri.
L5 5 8 Sl 01, Gl
O3las y Sa @ 5

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan”.

Menurut Tafsir Al-Misbah, ayat terakhir ini
berfungsi sebagai pengingat akan nasib orang-

orang munafik dan Yahudji, yaitu azab baik di dunia
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maupun di akhirat. Kitab Suci ini mendesak umat
Islam untuk berhati-hati guna menghindari akibat
serupa. Perintah Allah SWT adalah: “Hai orang-
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah,
hindarilah siksa yang mungkin Allah berikan di
dunia dan di akhirat, taatilah Dia dalam segala
perintah dan jauhi larangan-Nya, serta hendaklah
orang lain memperhatikan amalan yang kamu
lakukan, yakni bertakwa.” amalan sebagai
persiapan hari esok yang mendekatkan kita ke
akhirat” (Shihab, 2002). Sebagaimana ayat ini
menunjukkan bahwa untuk menjamin
keselamatannya di akhirat, manusia wajib
mengatur kehidupannya setiap saat. Manusia
perlu terus-menerus memperbaiki diri.Surat Al
Hasyr mencakup aspek penting yang perlu
diperhatikan, terutama dalam konteks
perencanaan. Pertama, surat tersebut menyoroti
bahwa perencanaan memiliki peran signifikan
dalam membantu seseorang merumuskan
gambaran masa depan yang diinginkan. Hal ini
berlaku khususnya bagi remaja, yang dapat mulai
menentukan arah yang ingin ditempuh, merinci

harapan, kebutuhan, dan sebagainya. Kedua,
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dengan menetapkan tujuan yang diinginkan,
seseorang akan dapat mengidentifikasi kebutuhan
dan tantangan yang perlu dihadapi untuk
mencapai masa depan yang diinginkan, termasuk
mengevaluasi kelebihan dan kekurangannya.
Ketiga, individu tersebut akan merancang strategi
untuk mencapai tujuan tersebut, termasuk
menentukan orang yang ingin melibatkan,
mengembangkan keahlian yang ingin diperoleh,
dan lain sebagainya. Keempat, individu tersebut
akan menyediakan peluang dan alternatif sebagai
respons terhadap hambatan yang mungkin
muncul, dengan siap menghadapi rencana
cadangan seperti rencana kedua, ketiga, dan
seterusnya. Terakhir, segala alternatif yang telah
dipersiapkan secara komprehensif akan dijelaskan
dan digunakan dalam proses pengambilan
keputusan. Mengaplikasikan prinsip-prinsip ini
pada kalimat sebelumnya, remaja akan menjadi
lebih kompeten dan terampil dalam mengatasi
berbagai masalah yang mungkin timbul seiring

berjalannya waktu.
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2. Literasi Lingkungan
a. Pengertian Literasi Lingkungan

Tiga definisi literasi yang diberikan KBBI
adalah kemampuan membaca dan menulis,
pengetahuan atau keahlian di bidang tertentu, dan
kemampuan seseorang untuk mengatur dan
menggunakan informasi dan pemahaman dalam
aktivitas  sehari-hari. = Sedangkan, istilah
"lingkungan” berdasarkan KBBI mengarah pada
suatu wilayah atau area yang meliputi bagian dari
lingkungan kerja, kehidupan desa, kelompok
sosial, serta semua elemen yang berdampak pada
pertumbuhan hewan dan manusia serta
pengaturan sumber daya yang dapat diakses oleh
pengguna. (Kustiana, 2022).

Pada tahun 1968 Charles E. Roth pertama
kali menggunakan istilah “literasi lingkungan”..
Dalam Bahasa Perancis, kata "lingkungan" adalah
environner yang menurut definisi berarti
"mencakup"” atau "mengelilingi". Hal ini mengacu
pada  lingkungan  atau  keadaan  yang
mempengaruhi suatu organisme atau sekelompok
organisme dan mencakup faktor sosial dan budaya

yang berdampak pada seseorang atau komunitas.
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Seperti yang ditunjukkan oleh konsep ekosistem,
lingkungan ini dapat muncul dalam sistem
kompleks yang melibatkan interaksi antar bagian
dan proses (Mawardi, et al., 2011).

Environmental literacy and Training
partnership (EETAP) menyoroti bahwa
pemahaman tentang apa yang harus dilakukan
terhadap lingkungan menunjukkan bahwa
seseorang memiliki literasi lingkungan (NAAEE,
2011). Hal ini menunjukkan bahwa literasi
lingkungan mencakup disposisi individu dalam
menjaga lingkungan hidup, tidak hanya dalam
pemanfaatannya tetapi juga dalam mengelola
permasalahan lingkungan hidup yang mungkin
timbul dari pemanfaatan tersebut. Literasi
lingkungan, menurut Hollweg dkk (2011), adalah
kemampuan mengambil keputusan secara
bijaksana dalam berbagai keadaan lingkungan
dengan memiliki pengetahuan tentang lingkungan
dan pandangan sendiri. Jika seseorang dapat
mengambil tindakan terhadap berbagai tantangan
lingkungan, maka ia dianggap memiliki literasi
lingkungan. Menurut Farida (2018) secara

konseptual literasi lingkungan merupakan
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pengetahuan mengenai isu dan konsep
lingkungan, keadaan sikap, dan motivasi dalam
pengetahuan kognitif serta keterampilan perilaku
yang direalisasikan pengetahuan tersebut dalam
pengambilan suatu keputusan yang berhubungan
langsung dengan lingkungan dimana seseorang
mempunyai tingkat literasi lingkungan yang tinggi
dan akan mengambil keputusan yang baik tentang
lingkungan.
. Pentingnya Literasi Lingkungan

Kepedulian terhadap lingkungan sangatlah
penting karena manusia adalah bagian dari
ekosistem (Maesaroh et al,, 2021). Menurut Karim
(2018), Agar lingkungan hidup dapat bermanfaat
bagi kelangsungan ekosistem, maka seseorang
dapat menjaga kelestarian lingkungan hidup dan
juga turut serta dalam memanfaatkan kekayaan
lingkungan hidup secara bertanggung jawab.
Siswa perlu memahami pentingnya literasi
lingkungan (NAAEE, 2011).

Allah menyukai hamba-Nya yang peduli
kepada lingkungan dan membenci mereka yang
sengaja merusaknya, sebagaimana tercantum

dalam ayat 77 surat Al-Qasas.
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan”.

Tafsir Ibnu Katsir mengajarkan agar kita
menggunakan harta dan nikmat sebagai sarana
untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan
beramal shaleh, agar kita memperoleh pahala baik
di dunia maupun di akhirat. Allah mengizinkan
kita untuk menikmati makanan, minuman,
menggunakan pakaian, memiliki tempat tinggal,
dan menikah, karena kita mempunyai kewajiban
terhadap Tuhan, terhadap diri kita sendiri, dan
terhadap keluarga kita. Oleh karena itu,
laksanakanlah kewajiban tersebut dan
perlakukanlah sesama makhluk dengan baik

sebagaimana  Allah  memperlakukan  kita.

Janganlah menginginkan untuk merusak bumi
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atau melakukan kejahatan terhadap ciptaan-Nya.
(Abdullah. 2007).

Salah satu cara untuk meningkatkan
pemahaman tentang lingkungan kepada peserta
didik adalah melalui pendidikan lingkungan
dengan cara meningkatnya pengetahuan tentang
lingkungan, sikap yang lebih peduli terhadap
lingkungan juga akan membantu mengurangi
kerusakan lingkungan di masa depan. Nasution
(2011) menegaskan bahwa sikap siswa terhadap
lingkungan dan kesadaran mereka terhadap
literasi  lingkungan  dapat  meningkatkan
kesadaran lingkungan dan membantu melindungi
sumber daya alam Indonesia yang melimpah.

. Level Kemampuan Literasi Lingkungan

Menurut Roth (1992), ada tiga tingkat
literasi lingkungan yang berbeda.

1) Nominally environmentally literate

Menggambarkan tingkat kepekaan serta
kesadaran mereka dengan mengenali dan
memahami konsep-konsep dasar yang terkait
dengan interaksi dengan lingkungan. Siswa peka
dan sadar terhadap lingkungan sekitar pada

situasi tersebut.
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2) Functionally environmentally literate
Menunjukkan bahwa Masyarakat saat ini
memiliki pemahaman dan kesadaran yang
lebih mendalam mengenai hubungan antara
sistem ekologi dan sistem sosial. Dalam situasi
ini, siswa menunjukkan kekhawatiran tentang
dampak merugikan dari interaksi antara kedua
sistem dan mulai memperoleh kemahiran
dalam evaluasi, analisis, dan konsistensi
informasi.
3) Operationally environmentally literate
Menunjukkan bahwa manusia Kini
berada pada tingkat yang lebih tinggi
dibandingkan sebelumnya. Siswa mampu
berperan aktif dalam menjaga dan memelihara
lingkungan disekitarnya pada taraf ini. Roth
menekankan bahwa kolaborasi yang erat
antara keluarga, media, lembaga keagamaan,
sekolah, dan lembaga sosial diperlukan untuk
mencapai hal ini.
d. Indikator Literasi Lingkungan
North American Association for Enviromental
Education menetapkan bahwa pengetahuan,

kemampuan, karakter (disposition), dan perilaku
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tindakan sadar lingkungan (Environmentally
Responsible  Behavior) merupakan Kriteria
indikator literasi lingkungan yang dapat
digunakan untuk menilai tingkat literasi
lingkungan seseorang (NAAEE, 2011).
1) Pengetahuan
Pengetahuan lingkungan mencakup
seluruh  pemahaman  kognitif  tentang
lingkungan serta mampu untuk mengaitkannya
dengan berbagai masalah (Veisi et al., 2018).
Indikator aspek pengetahuan dapat dilihat

pada Tabel 2.4.
Tabel 2. 4 Indikator aspek pengetahun pada literasi
lingkungan
Domain Indikator
Pengetahuan 1. Isulingkungan,
2. Penyelesaian masalah
lingkungan,
3. Partisipasi dan tindakan
strategi

Sumber : Hollweg et al., 2011

2) Keterampilan
Seperti yang dikemukakan oleh Hollweg
dkk (2011), keterampilan adalah kapasitas
untuk menemukan, mengambil, dan mengatur

pengetahuan yang kemudian digunakan pada
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sistem melalui tindakan dan penalaran dalam
konteks lingkungan untuk memberikan solusi.
Pendidikan dan karakter seseorang dapat
memengaruhi keterampilan yang mereka
tunjukkan. Indikator aspek keterampilan dapat
dilihat pada Tabel 2.5.

Tabel 2. 5 Indikator aspek keterampilan pada
literasi lingkungan

Domain Indikator

Keterampilan 1. Mengidentifikasi masalah lingkungan
2. Menganalisis masalah lingkungan
3. Merancang dan mengevaluasi
rencana  untuk  menyelesaikan
masalah lingkungan

Sumber : Hollweg et al,, 2011

3) Karakter

Karakter merupakan identitas yang
ditunjukan melalui penerapan nilai-nilai positif
dalam bentuk tindaka (Zubaedi, 2012).
Karakter = terhadap  lingkungan  dapat
memengaruhi motivasi seseorang untuk
mengidentifikasi, memilih dan berpartisipasi
dalam urusan publik yang berkaitan dengan
isu-isu lingkungan. Indikator aspek karakter

dapat dilihat pada Tabel 2.6.
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Tabel 2. 6 Indikator aspek karakter pada literasi

lingkungan
Domain Indikator
Karakter 1. Sikap dan kepedulian terhadap
lingkungan
2. Tanggungjawab
3. Motivasi dan intensi
Sumber : Hollweg, et al., 2011
4) Perilaku terhadap Lingkungan

(Environmentally Responsible Behavior)
Menurut Hollweg dkk (2011), perilaku

terhadap lingkungan merupakan wujud

pengetahuan, kemampuan, dan karakter

seseorang dalam konteks literasi lingkungan.

Indikator aspek perilaku terhadap lingkungan

dapat dilihat pada Tabel 2.7.

Tabel 2. 7 Indikator aspek perilaku terhadap

lingkungan
Domain Indikator
Perilaku terhadap 1. Tindakan Inisiatif
Lingkungan keuangan yang
(Environmentally Responsible bertujuan untuk
Behavior) mempromosikan
perlindungan
lingkungan
2. Tindakan Inisiatif
untuk melibatkan
pihak lain  dalam
mitigasi atau
penyelesaian
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permasalahan
lingkungan

3. Tindakan hukum
dapat memberitahu
pihak berwenang
mengenai
pelanggaran
lingkungan hidup

Sumber : Hollweg, et al.,, 2011

B. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Penelitian oleh meli Novrianti. (2018) dengan
judul”Hubungan Self regulation Dengan Hasil Belajar
Biologi Kelas X1 IPA MAN Gunung Padang Panjang”.
Persamaan pada penelitian ini yaitu sama sama
menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode
korelasi dan kesamaannya yaitu pada variabel X yaitu
menggunakan variabel self regulation dan sama sama
penelitian dilakukan kepada siswa SMA, sedangkan
perbedaan dari penelitian ini yaitu variabel Y, pada
penelitian ini menggunakan hasil belajar biologi,
sedangkan pada penelitian yang akan diteliti ini
menggunakan variabel literasi lingkungan pada
siswa. Perbedaan lain dari penelitian ini yaitu sampel
yang digunakan pada penelitian yaitu siswa kelas XI
IPA, sedangkan pada penelitian yang akan diteliti

menggunakan semua siswa sebagai sampel.
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2. Penelitian oleh Reski Hastuti, (2018) dengan judul
"Pengaruh Regulasi Diri(Self regulation)Dan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil Belajar Biologi Pada Peserta
Didik Kelas XI MKIA MAN Bulukumba” . Persamaan
pada penelitian ini yaitu sama sama menggunakan
variabel X berupa self regulation dan juga keduanya
menggunakan penelitian kuantitatif. Sedangkan
perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu pada penelitian ini
menggunakan 3 variabel yaitu variabel self
regulation, motivasi belajar dan hasil belajar,
sedangkan pada penelitian yang akan diteliti
menggunakan dua variabel yaitu variabel self
regulation dan variable literasi lingkungan.
Perbedaan lain dari penelitian ini dengan penelitian
yang akan diteliti yaitu pada penelitian ini
menggunakan sampel siswa kelas XI, sedangkan pada
penelitian yang akan diteliti ini menggunakan sampel
semua siswa.

3. Penelitian oleh Amira Rosia, (2021) dengan judul
“Hubungan Setrategi Self regulation Learning Dengan
Motivasi Belajar Siswa SMA N 2 Meulaboh”. Persamaan
dari penelitian ini yaitu keduanya menggunakan

variabel bebas self regulation serta kesamaannya
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menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode
pengukuran korelasi, sedangkan perbedaanya pada
penelitian ini dengan penelitian yang diteliti yaitu
terdapat pada pengukuran variabel terikatnya, pada
penelitian ini menggunakan variabel terikatnya
berupa motivasi belajar siswa, sedangkan pada
penelitian yang akan diteliti ini menggunakan
variabel terikat berupa literasi lingkungan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fitria, (2022)
yang berjudul “Pengaruh Self regulation Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran
Akuntansi  di  Sekolah  Menengah  Kejuruan
Muhammadiyah Ukui”. Persamaan dalam penelitian
ini yaitu penggunaan variabel self regulation siswa.
Perbedaan penelitian ini yaitu pada variabel y yaitu
pada penelitian ini menggunakan variabel prestasi
belajar siswa sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan ini menggunakan variabel literasi
lingkungan, dan perbedaanya yaitu pada
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian
ini yaitu hanya siswa kelas X sedangkan pada
penelitian yang akan diteliti menggunakan semua

siswa.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Yakuti Afifah, (2022)
dengan judul “Hubungan Literasi Lingkungan Dengan
Self Efficacy Pada Pembelajaran Biologi Kelas X SMA”.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu jenis penelitian kuantitatif
dengan metode korelasi yaitu menghubungkan antar
variabel X dengan variabel Y, selain itu juga kesamaan
dari penelitian ini yaitu menggunakan variabel
literasi lingkungan. Sedangkan perbedaan dari
penelitian ini dan penelitian yang akan diteliti yaitu
pada penelitian ini menghubungkan dengan variabel
self efficacy sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan menggunakan variabel self regulation,
selain itu perbedaan dari penelitian ini dengan
penelitian yang akan diteliti yaitu pada pengambilan
sampel penelitian pada penelitian ini yaitu sampel
penelitian kelas X sedangkan pada penelitian yang
akan dilakukan menggunakan semua siswa sebagai
sampel.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Ihda Nurrohmah
Purwita Sari, et al, (2023) dengan judul “Analisis
Kemampuan Literasi Lingkungan Peserta Didik Di SMA
Negeri 3 Surakarta”. Persamaan dari penelitian ini

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama
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sama menggunakan variabel literasi lingkungan,

sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu pada

penelitian ini

tidak menggunakan pendekatan

korelasi serta perbedaanya yaitu pada tempat

penelitia.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 2.1

Vi

Kemampuan memahami isu-isu lingkungan
menjadi hal yang krusial dalam menghadapi
perubahan zaman di abad ke-21

/

Literasi lingkungan

l

Literasi lingkungan mengacu
pada tingkat kesadaran
terhadap lingkungan, yang
melibatkan pengetahuan
mengenai lingkungan itu
sendiri. Aspek dari literasi
lingkungan yang digunakan
untuk penelitian ini yaitu
kognitif, afektif, dan behavior
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Self regulation atau Regulasi diri

l

Self regulation merupakan
pengelolaan perilaku siswa. Self
regulation bukanlah bakat
akademis, melainkan
kemampuan seseorang untuk
beradaptasi dan beralih ke
aktivitas tertentu. Aspek dari
self regulation terdiri dari
metakognitif, motivasi, dan
perilaku




N .

Hubungan self regulation terhadap literasi lingkungan
pada peserta didik di SMA Negeri 1 Kragan

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Penelitian
D. Hipotesis Penelitian

Dugaan sesaat mengenai permasalahan yang
sedang diselidiki disebut hipotesis. Berikut hipotesis
yang mendasari penelitian ini.
Ho : Tidak terdapat hubungan antara self regulation
dengan literasi lingkungan siswa di
SMA Negeri 1 Kragan.
Ha : Terdapat hubungan antara self regulation dengan

literasi lingkungan siswa di SMA Negeri 1 Kragan
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Teknik kuantitatif dan metode korelasi digunakan
dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui hubungan
antara literasi lingkungan siswa dengan self regulasi.
Menguji hipotesis, untuk teknik kuantitatif ini yaitu
mengumpulkan data berupa nilai numerik dan
menerapkan analisis statistik (Sugiyono, 2017). Teknik
korelasional digunakan untuk mencari hubungan antara
variabel X dan Y (Sugiyono, 2017).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Kragan, Jl. Raya Pandangan, Kec. Kragan, Kab. Rembang,
Prov. Jawa Tengah pada bulan Mei-Juni 2024
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah kumpulan objek atau individu
yang dipilih peneliti untuk diteliti dan dari situ akan
diambil kesimpulan karena memenuhi persyaratan
tertentu (Sugiyono, 2016). Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas X dan XI SMA Negeri 1 Kragan.
Berikut jumlah populasi siswa tahun ajaran

2023/2024 dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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2.

Tabel 3. 1 Populasi jumlah siswa di SMAN 1 Kragan

Kelas Jumlah
Siswa

X 359

XI 357

Total 716

Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari besaran dan
susunan populasi (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian
ini metode sampel yang digunakan adalah teknik
Proportionate Startified Random Sampling Sampel
dipilih  setelah  mempertimbangkan berbagai
tingkatan atau strata dalam populasi.

Tahap awal dalam penelitian ini adalah
memilih jumlah sampel yang akan digunakan.
Populasi yang ditelitilah yang terwakili dalam sampel.
Suatu populasi dapat dijadikan sampel jika jumlahnya
kurang dari 100 orang, namun bila populasi melebihi
100, biasanya 10%-15% atau 20%-25% dari
keseluruhan jumlah dijadikan sampel (Arikunto,
2010). Peneliti menggunakan sampel 20% dari
seluruh  populasi untuk penyelidikan mereka
sehingga 20% dari 716 adalah 143 siswa.
Pengambilan sampel yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu Proportionate Startified Random
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Sampling, maka untuk menentukan sampel pada

setiap kelas digunakan rumus (Priyono, 2016).

Populasi setiap kelas

Sampel = Tomlpopulasi % Total Sampel
Keterangan:
Sampel :Untuk mencari jumlah sampel

setiap kelas
Populasi Setiap Kelas  :Jumlah siswa keseluruhan di
setiap kelas

Total Populasi :Jumlah keseluruhan populasi
:jjumlah total sampel dalam
Total Sampel penelitian

Perhitungan sampel pada penelitian yang akan

digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Perhitungan Pembulatan

populasi Sampel
X 359 359 143 = 72
716
71,6
XI 357 ’ 71
37 x143=
716
71,3
Total: Total: 143
716

Berdasarkan perhitungan tersebut, didapatkan

sampel yang akan digunakan pada penelitian yaitu
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sebanyak 72 siswa kelas X, dan sebanyak 71 siswa
kelas XI

D. Definisi Operasional Variabel
1. Selfregulation

Self regulation adalah kemampuan seseorang
untuk mengatur dan mengendalikan motivasi, ide,
perasaan, dan perilakunya untuk mencapai tujuan
tertentu, sebagaimana di ukur dengan kuesioner.

2. Literasi Lingkungan
Literasi  lingkungan adalah  ukuran
pemahaman, penilaian, dan keterlibatan individu
dalam kepedulian lingkungan melalui penggunaan
tes dan kuesioner dengan komponen perilakuy,
emosional, dan kognitif.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara adalah sarana untuk
mengumpulkan data dari fenomena tertentu
dengan mengajukan pertanyaan dan memberikan
tanggapan lisan untuk memenuhi tujuan yang
telah ditetapkan secara langsung (Mania, 2008).
Peneliti mewawancarai guru biologi dan
perwakilan siswa di SMA Negeri 1 Kragan. Salah
satu alat yang digunakan dalam wawancara jenis

ini adalah panduan wawancara tidak terstruktur.
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Wawancara tidak terstruktur adalah diskusi
informal dimana peneliti tidak menggunakan
panduan wawancara yang menyeluruh dan
sistematis untuk mengumpulkan data.
Kuesioner

Instrumen pengumpulan data berupa
kuesioner, = dimana  partisipan  diberikan
serangkaian pernyataan atau pertanyaan tertulis
untuk diisi (Sugiyono, 2019). Komponen afektif
dan perilaku literasi lingkungan siswa diukur
dalam penelitian ini menggunakan angket.
Penyebaran angket dilakukan kepada siswa SMA N
1 Kragan yang memenuhi kriteria peneliti. Skala
likert digunakan dalam instrumen pengumpulan
data kuesioner untuk menunjukkan nilai atau
derajat kesesuaian terhadap pernyataan yang
dibuat. Skor skala likert yang digunakan disajikan
pada Tabel 3.3. dan Tabel 3.4
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Tabel 3. 3 Skor skala likert
Kategori Skor Skor
Pernyata Pernyataan
an Positif Negatif

Sangat Setuju(55) + 1
Setuju (8) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4
(STS)
Sumber: Khoiri, 2018
Tabel 3. 4 Skor skla likert
Kategori Skor Skor
Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
Setuju 4 1
Sering 3 2
Jarang 2 3
Tidak Pernah 1 -+

Sumber: Mulyatiningsih, 2019

3. Tes

Tes adalah instrumen pengumpulan data
yang terdiri dari serangkaian pertanyaan atau
kegiatan yang dimaksudkan untuk mengukur
tingkat kecerdasan, kemampuan, atau bakat
seseorang atau suatu kelompok (Jakni, 2016).
Penelitian ini menggunakan tes untuk menilai
kemampuan kognitif siswa yang terindikasi
literasi lingkungan. Instrumen pengumpulan data
tes menggunakan soal pilihan. Penyebaran tes
diberikan kepada objek sesuai kriteria peneliti

yaitu siswa SMA N 1 Kragan.
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas

Sebelum menggunakan instrument dalam
penelitian, sebaiknya dilakukan uji terhadap
instrument penelitian terlebih dahulu. Uji instrumen
yang digunakan adalah uji validitas. Suatu alat ukur
dikatakan sah apabila alat itu dapat mengukur
dengan tepat benda yang hendak diukurnya
(Sugiyono, 2016).

Untuk mengetahui apakah item pertanyaan
cocok untuk mendefinisikan suatu variabel tertentu
digunakan uji validitas. Teknik korelasi Bivariat
Pearson (Produk Moment Pearson) diaplikasikan
dalam penelitian ini untuk mengevaluasi tingkat
validitas instrumen. Dalam proses analisis, skor
setiap item dibandingkan dengan skor total, yang
merupakan penjumlahan dari seluruh skor item,
Suatu item pertanyaan dikatakan dapat diterima
apabila nilai r hitungnya lebih besar dari r tabel pada
taraf signifikansi 5%. Ketika membandingkan nilai r
yang dihitung dengan nilai r tabel, ambang batas
signifikansi 5% digunakan dengan product moment
yang sesuai dan analisis statistik dilakukan

menggunakan aplikasi IBM SPSS 27 for Windows.
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Hasil uji coba instrumen self regulation dapat dilihat
pada table 3.5. serta sudah melewati proses validasi
oleh dosen ahli yaitu Elina Lestariyanti, M.Pd.

Tabel 3.5 hasil uji coba istrumen Self Regulation

r- r-tabel(N:
No  hitung 10) keterangan
1 0,758 0,632 Valid
2 0,518 0,632 Tidak Valid
3 0,823 0,632 Valid
4 0574 0,632 Tidak Valid
5 0,883 0,632 Valid
6 0,883 0,632 Valid
7 0,778 0,632 Valid
8 0915 0,632 Valid
9 0823 0,632 Valid
10 0,823 0,632 Valid
11 0,823 0,632 Valid
12 0,891 0,632 Valid
13 0,518 0,632 Tidak Valid
14 0,703 0,632 Valid
15 0,499 0,632 Tidak Valid
16 0,891 0,632 Valid
17 0,518 0,632 Tidak Valid
18 0,655 0,632 Valid
19 0,336 0,632 Tidak Valid
20 0,695 0,632 Valid
21 0,730 0,632 Valid

Adapun pengembangan instrument Literasi
lingkungan yang digunakan penelitian diadaptasi dari
penelitian yang telah dilakukan oleh (Liang et al,,
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2018) yang sudah melewati uji coba serta sudah
melewati validasi konstruksi oleh dosen ahli yaitu
Noor Amalia Chusna, M.Ling
2. Reliabilitas

Apabila suatu instrumen dapat secara
konsisten menghasilkan data ketika digunakan untuk
mengukur item yang sama berulang kali, maka
instrumen tersebut dianggap dapat dipercaya. Rumus
Cronbach Alpha digunakan sebagai kriteria penentu
dalam uji reliabilitas ini. Alat yang digunakan untuk
mengukur reliabilitas yaitu dengan mengaplikasikan
SPSS 27 for windows. Apabila hasil perhitungan
kriteria a > 0,6 maka perhitungan uji reliabilitas skala
diterima. Hasil reliabilitas instrument self regulation
dapat dilihat pada table 3.6

Tabel 3.6 uji Reliabilitas self regulation

Cronbach”s Alpa | N of items
0,879 21

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan dalam analisis data
untuk mengetahui apakah data sampel berdistribusi
normal. Uji Kolmogorov-Smirnov merupakan uji

normalitas yang digunakan dalam penelitian ini.
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Penghitungan uji normalitas dilakukan menggunakan
IBM SPSS Statistik 27 for Windows. Keputusan diambil
berdasarkan nilai signifikansi, di mana Nilai
signifikansi > 0,05 menunjukkan bahwa data
terdistribusi secara normal, sebaliknya jika nilai
signifikansinya kurang dari 0,05 maka data dikatakan
tidak berdistribusi normal (Arifin, 2017).
2. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk memastikan
apakah terdapat hubungan linier antara variabel X
(regulasi diri) dengan variabel Y (literasi lingkungan).
Pada penelitian ini, mengaplikasikan IBM SPSS Statistik
27 for Windows untuk uji linearitas. Keputusan diambil
berdasarkan nilai signifikansi deviation from linearity,
dimana kedua variabel mempunyai hubungan linier
jika nilainya lebih besar dari 0,05. namun tidak ada
hubungan linier antara kedua variabel jika nilai
signifikansinya kurang dari 0,05.
3.Uji Korelasi Product Moment
Uji Pearson Product Moment (PPM) diterapkan
dalam analisis data ini untuk memastikan hubungan
antar variabel. Uji ini menggunakan bantuan aplikasi
IBM SPSS Statistik 27 for Windows. Pedoman untuk

mengevaluasi kemungkinan adanya keterhubungan
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antara variabel terikat dan bebas dapat merujuk pada
buku referensi seperti yang disebutkan oleh Sugiyono
(2016).Pedoman penilaian interpretasi terhadap
korelasi dipaparkan pada Tabel 3.7.

Tabel 3. 7. Pedoman untuk memberikan intertpretasi terhadap

korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,3999 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono, 2019
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membuktikan hubungan antara self regulation dengan
literasi lingkungan siswa di SMA N 1 Kragan. Sampel
yang digunakan sebanyak 143 siswa kelas X dan kelas XI
tahun Pelajaran 2023/2024. Penelitian ini dilakukan
selama tanggal 30 Mei - 10 juni tahun 2024. Hasil analisi
deskripsi setiap variabel diuraikan sebagai berikut.

1. Deskripsi data variabel X (Self regulation)

Akumulasi data  self regulation dengan
menyebarkan kuesioner pada siswa kelas X dan kelas XI
di SMA N 1 Kragan. Angket tersebut berisi 21 item
pernyataan yang meliputi metakognitif, motivasi, dan
perilaku dengan skala berdasarkan pertanyaan
mendukung (favorable) dan pertanyaan tidak
mendukung (unfavorable) yang diujikan kepada 143
resonden. Hasil angket dihitung dengan menggunakan
skor skala likert diperoleh nilai jumlah data mentah
tertinggi yaitu 75 dan nilai jumlah terendah yaitu 43.
Nilai skala likert yang telah dijumlahkan kemudian

diolah menjadi nilai dengan rumus:

Skor yang diperoleh

Nilai = x 100

skor maksimal
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Pengolahan nilai tersebut diperoleh nilai tertinggi
95 dan nilai terendah 51 dengan nilai rata rata self
regulation sebesar 72, median 70, dan nilai standar
deviasi sebesar 8,2. Kemudian data tersebut dicari
intervalnya dengan menggunakan cara perhitungan
sebagai berikut ( Anas, 1997).

a. Rentang Data

R=H-L+1
Dengan R= Range
H= Nilai Tertinggi
L= Nilai Terendah
Maka rentang total sebagai berikut:
R=H-L+1
=95-51+1
=41
Setelah mendapatkan range, langka berikutnya
yaitu mencari Interval kelas dengan menggunakan

perhitungan:

I=R/K
Dengan = Interval
R= Range
K = Krlas yang dilchendaki [ 1 = 33 log
143)
Sehingga diperoleh interval sebagai berikut:

I=R/K
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=41/9
=45 dibulatkan 5
Data yang terkumpul kemudian diolah dan
ditampilkan dalam tabel yang menampilkan
distribusi frekuensi dapat dilihat Tabel 4.1 sebagai

berikut.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Self regulation Siswa

No Interval Frekuensi Presentase(%)
1 51-55 2 1%
2 56 - 60 7 5%
3 61-65 26 18%
4 66 -70 40 28%
5 71-75 29 20%
6 76 -80 15 10%
7 81 -85 17 12%
8 86 -90 4 3%
9 91-95 3 2%

Total 143 100%

Setelah diperoleh data tersebut, maka dilakukan
pengkategorian self regulation siswa meliputi
kategori nilai rendah, sedang, dan tinggi. Kategori
skor self regulation siswa dapat dilihat pada Tabel 4.

2 berikut.
Tabel 4.2 Distribusi Kategori Self regulation

Kategori Rentang Nilai Frekuensi
Skor
Rendah x<64 21
Sedang 64<=x<=80 98
Tinggi x>= 80 25
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Berdasarkan kategori yang tercantum pada tabel
tersebut dapat diketahui dari skor skala self
regulation siswa dinyatakan memiliki self regulation
yang tinggi apabila mendapatkan nilai lebih dari 80,
dinyatakan memiliki self regulation dengan kategori
sedang apabila mendapatkan nilai antara 64 - 80, dan
dikatakan memiliki self regulation yang rendah
apabila mendapatkan nilai kurang dari 64.
Berdasarkan tabel tersebut, didapatkan nilai
distribusi self regulation siswa dengan frekuensi

masing-masing sebagai berikut.

Self regulation

tinggi
17%

-

rendah
15%

sedang Mrendah Mtinggi

Gambar 4. 1 Presentase Siswa Berdasarkan Kategori
Self regulation

Berdasarkan gambar tersebut, diperoleh data self
regulation siswa dalam beberapa kategori sebanyak 143
siswa dengan 68% siswa masuk dalam kategori sedang,
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15% masuk dalam kategori rendah, dan 17% masuk
dalam kategori tinggi. Hasil presentase tersebut dapat
disimpulkan yaitu kebanyakan siswa memiliki kategori
self regulation sedang.
2. Deskripsi data variabel Y (Literasi Lingkungan)
Tes dan kuesioner disebarkan kepada siswa kelas
X dan XI di SMA N 1 Kragan untuk mengumpulkan data
mengenai literasi lingkungan. Ujian tersebut terdiri dari
6 pertanyaan benar-salah dan 7 pertanyaan pilihan
ganda, sedangkan angket berisi 43 item pernyataan yang
meliputi kognitif, afektif, dan behavior dengan skala
berdasarkan pertanyaan mendukung (favorable) dan
pertanyaan tidak mendukung (unfavorable) yang
diujikan kepada 143 resonden. Hasil yang diperoleh dari
pengisian instrumen literasi lingkungan dengan jumlah
data mentah tertinggi yaitu 168 dan nilai jumlah
terendah yaitu 105. Nilai yang telah dijumlahkan

kemudian diolah menjadi nilai dengan rumus:

Skor yang diperoleh

Nilai = x 100

skor maksimal

Pengolahan nilai tersebut didapatkan nilai
tertinggi 91 dan nilai terendah 57 dengan nilai rata rata
literasi lingkungan sebesar 73, median 72, dan nilai

standar deviasi sebesar 7,2. Kemudian, data tersebut
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dicari intervalnya dengan menggunakan rumus sebagai
berikut ( Anas, 1997).
a. Rentang Data
R=H-L+1
Dengan R= Range
H= Nilai Tertinggi
L= Nilai Terendah
Maka rentang total sebagai berikut:
R=H-L+1
=91-57+1
=35
Setelah mendapatkan range, langka berikutnya
mencari Interval kelas dengan menggunakan
perhitungan:
I=R/K
Dengan 1= Interval
R= Range
K = Kelas yang dikehendaki [ 1 = 13 log
143)
Sehingga diperoleh interval sebagai berikut:
[=R/K
=35/9
=3,8 dibulatkan 4
Berdasarkan data yang diperoleh, kemudian

diinterprestasikan pada tabel yang menunjukkan
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distribusi frekuensi dapat dilihat pada Tabel 4.3

sebagai berikut.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Literasi Lingkungan

Siswa
No Interval Frekuensi Presentase(%)
1 57- 60 3 2%
2 61 - 64 16 11%
3 65 - 68 28 20%
4 69 -72 25 17%
5 73-76 31 22%
6 77 - 80 22 15%
7 81 - 84 10 7%
8 85 - 88 5 3%
9 89-92 3 2%
Total 143 100%

Setelah diperoleh data tersebut maka dilakukan
pengkategorian kemampuan literasi lingkungan
siswa meliputi kategori nilai rendah, sedang, dan
tinggi. Kategori skor literasi lingkungan siswa dapat
dilihat pada Tabel 4. 4 berikut.

Tabel 4.4 Distribusi Kategori Literasi Lingkungan

Kategori Rentang Nilai Frekuensi
Skor
Rendah X<66 26
Sedang 66<=x<=80 99
Tinggi x>= 80 19

Berdasarkan kategori yang tercantum pada table
tersebut dapat diketahui dari skor skala literasi

lingkungan siswa dinyatakan memiliki literasi
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lingkungan yang tinggi apabila mendapatkan skor nilai
lebih dari 80, dinyatakan memiliki literasi lingkungan
dengan kategori sedang apabila mendapatkan skor nilai
antara 66 - 80, dan dikatakan memiliki literasi lingungan
yang rendah apabila mendapatkan skor kurang dari 66.
Berdasarkan tabel tersebut, didapatkan nilai distribusi
kemampuan literasi lingkungan siswa dengan frekuensi

masing-masing sebagai berikut.

Literasi Lingkungan

rendah

139
18% -

sedang Mrendah M tinggi

Gambar 4. 2 Presentase Siswa Berdasasrkan Ketegori
Literasi Lingkungan

Berdasarkan gambar tersebut, diperoleh hasil
kemampuan literasi lingkungan siswa dalam beberapa
kategori sebanyak 143 siswa yang menunjukkan
kategori sedang sebanyak 69%, kategori rendah
sebanyak 18% dan kategori tinggi sebanyak 13%. Oleh

karena itu, dapat dikatakan bahwa siswa yang berada
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pada Kkategori sedang mempunyai nilai literasi
lingkungan yang paling banyak.
B. Hasil Uji Hipotesis
1. Uji prasyarat Analisis Data
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, harus
dilakukan uji prasyarat dengan menggunakan uji
normalitas dan linearitas, dengan penjelasan sebagai
berikut.
a. Uji normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 27 For Windows
dengan rumus uji Kolmogorov-Smirnov. Tujuan uji
normalitas adalah untuk memastikan apakah data yang
dikumpulkan apakah terdistribusi secara normal atau
tidak. Uji normalitas pada penelitian ini dapat disajikan
pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Uji Normalitas Data

One Sample Kolmogorov Test

Uji Normalitas Statistik Sig.
Selfregulation .056 .349
*Literasi

lingkungan

Temuan uji normalitas menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,349 seperti yang ditunjukkan

pada tabel di atas. Hasil tes dianggap berdistribusi
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normal sesuai aturan, karena nilai signifikansinya
lebih dari 0,05.

b. Uji linearitas

Program [IBM SPSS 27 For Windows digunakan
untuk melakukan uji linearitas. Uji linearitas
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
linier antara variabel X dan Y. Pengujian data masing

masing variabel mengunakan teknik anova dan

disajikan pada Tabel 4.6
Tabel 4.6 Uji Linearitas Data Penelitian
ANOVA Table
Variabel F Deviation from Sig.

Penelitian Linearity

Self 1.317 156

regulation*Literasi

Lingkungan

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh skor
signifikansi  deviation from linearity 0,156.
Berdasarkan  hasil  penelitian  karena nilai
signifikannya lebih dari 0,05 maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel X (regulasi diri) dan
variabel Y (literasi lingkungan) mempunyai

hubungan berdasarkan pengambilan keputusan.
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2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunkan uji
PPM (Pearson Product Moment) yang dibantu dengan
menggunakan IBM SPP 27 For Windows yang hasilnya

disajikan pada Tabel 4.7
Tabel 4.7 Uji Korelasi Self regulation dengan Literasi
Lingkungan
Correlation
Pearson Sig. (2-tailed)
Correlation
Self regulation* -.094 .266
Literasi lingkungan

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh hasil
signifikansi 0,266 serta nilai r-niung Sebesar -0,094.
Nilai signifikansi yang didapatkan > 0,05 dengan
demikian, kesimpulan yang diambil yaitu hipotesis nol
(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.Oleh
karena itu, tidak ada hubungan antara self regulation
dengan literasi lingkungan siswa di SMA N 1 Kragan.

C. Pembahasan

Data dari penelitian menunjukkan bahwa siswa
memiliki self regulation pada kategori sedang sebanyak
68% siswa, kategori rendah sebanyak 15% siswa dan
kategori tinggi sebanyak 17% siswa. Hasil presentase
tersebut dapat disimpulkan bahwa kebanyakan siswa

memiliki kategori self regulation sedang. Data hasil
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kemampuan literasi lingkungan siswa didapatkan
kategori sedang sebanyak 69%, kategori rendah
sebanyak 18 % dan kategori tinggi sebanyak 13 %.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil
literasi lingkungan siswa paling banyak berada pada
kategori sedang.

Analisis dan hasil dari data penelitian hubungan
antara self regulation dengan literasi lingkungan siswa
dengan aplikasi SPSS 27 for windows mengunakan uji
Pearson Product Moment didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0, 266. Hal ini, diambil kesimpulan yaitu
hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho)
diterima. Oleh karena itu, tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara self regulasi dengan literasi lingkungan
siswa karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih
besar dari 0,05. Perhitungan uji hipotesis ini didapatkan
Thiung -0,094 lebih besar dari pada r-wpe 0,176 dan
terdapat hubungan negative sehingga tidak terdapat
korelasi antara self regulation dengan literasi lingkungan
karena, apabila variabel X tinggi maka variabel Y rendah
begitupun sebaliknya sehingga tidak terhubung dan
tidak adanya korelasi. Temuan penelitian yang diperoleh
dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Djuwita dan Banjamin (2019), yang
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menyimpulkan bahwa perilaku ramah lingkungan siswa
di sekolah alam bukanlah hasil dari pengetahuan mereka
tentang lingkungan, tetapi lebih sebagai hasil dari
kebiasaan dan contoh yang diberikan oleh teman-teman
mereka. Siswa sering kali tidak mengadopsi perilaku
ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari karena
kurang terbiasa melakukannya.

Hasil dari perhitungan uji hipotesis kelas X
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,614. Hasil
perhitungan diperoleh bahwa tidak adanya hubungan
antara self regulation dengan literasi lingkungan pada
kelas X karena nilai signifikansi lebih besar dari pada
0,05. Hasil perhitungan uji hipotesis siswa kelas XI
didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,451.
Perhitungan data hasil penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara self
regulation dengan literasi lingkungan pada siswa kelas
XI karena nilai signifikansi lebih besar dari pada 0,05.
Persamaan dari hasil pengukuran hubungan antara self
regulation dengan literasi lingkungan pada kelas X dan
XI yaitu sama-sama tidak terdapat hubungan antara self
regulation dengan literasi lingkungan karna nilai
signifikansi lebih besar dari pada 0,05. Sedangkan

perbedaan dari uji hipotesis antara kelas X dan kelas XI
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yaitu tidak adanya hubungan antara self regulation
dengan literasi lingkungan siswa kelas X didapatkan
hasil sigifikansi lebih tinggi dari pada siswa kelas XI
(Lampiran 17)

Hal tersebut berbeda dengan penemuan dalam
penelitian (Qhotifah, 2023) menyatakan bahwa siswa
yang berpengalaman dalam literasi lingkungan biasanya
lebih mudah mengendalikan diri dan memiliki
kemampuan dalam pengetahuan dan kecakapan ilmiah
terhadap isu- isu lingkungan. Perbedaan hasil penelitian
ini disebabkan karna pertama perbedaan dari segi
tempat penelitian yang dilakukan dalam penelitian dan
tentu juga perbedaan dari responden dan perbedaan
perspektif terhadap objeknya yang mengakibatkan hasil
penelitanpun  berbeda-beda  antara  pemikiran
responden, yang kedua adalah dari sisi sampel penelitian
yang digunakan karna semakin banyak atau semakin
sedikit sampel yang digunakan itu akan membuat angka
yang ada dalam perhitungan penelitian itu berbeda yang
mengakibatkan hasil penelitian berbeda karna sampel
yang digunakan berbeda, dan yang terakhir yaitu
perbedaan pernyataan pada penelitian yang digunakan,

karna jika pernyataan berbeda pemikiran respondenpun
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dalam mengisi pernyataan tersebut tentu berbeda yang
mengakibatkan hasil final juga akan berbeda.

Tidak adanya hubungan antara self regulation
dengan literasi lingkungan siswa ada beberapa
penyebab hal lainya, antara lain yaitu Persepsi siswa
tentang permasalahan lingkungan yang mereka percayai
dapat mereka  selesaikan  berbeda  dengan
mempertimbangkan masalah yang diberikan (Muhazir
et al, 2021). Hal ini juga sejalan dengan temuan dari
penelitian sebelumnya yaitu Saribat et al. (2014), yang
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan yang ditemukan antara keyakinan efikasi diri
dan pengetahuan, sikap, atau perilaku lingkungan. Hasil
ini mungkin disebabkan oleh pengetahuan lingkungan
dan keyakinan efikasi diri yang relatif rendah, karena
tidak memiliki banyak pengetahuan lingkungan dan
tidak memiliki keyakinan diri yang kuat, sumber-sumber
lain seperti media mungkin mempengaruhi sikap dan
persepsi mereka tentang lingkungan. Sekolah ini juga
belum menerapkan sekolah adawiyata. Tidak adanya
hubungan ini dapat juga disebabkan oleh ketidaksamaan
tingkat self regulation siswa dengan literasi lingkungan
siswa berada pada kategori sedang yaitu tidak tinggi dan

tidak rendah.
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Kemampuan siswa untuk mengendalikan diri guna
mencapai tujuan yang diinginkan disebut self regulation.
Siswa yang menunjukkan pengaturan diri yang kuat
mahir dalam mengendalikan motivasi, perilaku, dan
metakognisi mereka. Hasil penelitian ini didapatkan
kategori self regulation siswa dalam kategori sedang dari
penggabungan nilai elemen metakognitis, motivasi, dan
perilaku. Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui
bahwa kemampuan self regulation pada indikator
metakognitif siswa didapatkan nilai rata-ratanya yaitu
71, pada indikator motivasi didapatkn nilai rata-ratanya
yaitu 71, dan pada indikator perilaku didapatkan nilai
rata-ratanya yaitu 71. Perhitungan hasil pengisian
kemampuan self regulation siswa kelas X pada indikator
metakognitif didapatkan nilai rata-ratanya yaitu 69,
pada indikator motivasi didapatkan nilai rata-ratanya
yaitu 70, dan pada kategori perilaku didapatkan nilai
rata-ratanya yaitu sebesar 69. Hasil Perhitungan
kemampuan self regulation siswa kelas XI pada indikator
metakognitif didapatkan nilai rata-ratanya sebesar 75,
pada indikator motivasi didapatkan nilai rata-ratanya
72, dan untuk kategori perilaku didapatkan nilai rata-
ratanya sebesar 73. Perbedaan dari hasil pengisian

setiap aspek indikator pada self regulation didapatkan
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kemampuan self regulation siswa kelas XI lebih tinggi
dari pada siswa kelas X.

(Zimmerman dan Sponge, 1990) menyatakan
bahwa sejumlah elemen mempengaruhi pengaturan diri.
Pertama adalah individu, pengetahuan pribadi adalah
salah satu komponennya, semakin beragam
pengetahuan yang dimiliki seseorang, maka semakin
mampu pula ia mengelola dirinya sendiri. Penjelasan
tersebut dapat dikatakan bahwa dari hasil penelitian
tersebut siswa belum sepenuhnya mampu untuk
mencari sumber informasi atau informasi lain untuk
mendukung siswa dalam pengetahuan yang belum
diketahuinya. Faktor kedua yaitu perilaku, faktor
perilaku ini merupakan suatu hal yang mengarah
kepada siswa dalam kemampuan yang dimilikinya.
Menurut Bandura, 1986 menyatakan bahwa terdapat
tiga tahapan dalam perilaku ini yaitu self observastion,
self judgemental, dan self reaction. Faktor ketiga yaitu
lingkungan, faktor lingkungan Hal ini bergantung pada
sejauh mana lingkungan mendukung atau tidak
mendukungnya. Siswa harus bisa mengelolah dirinya
terhadap lingkungan disekitarnya, apabila lingkungan di
sekitarnya tidak mendukung terhadap perilaku menjaga

lingkungan maka siswa harus bisa mengelola dirinya
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sendiri terhadap lingkunganya supaya tercapai tujuan
yang baik. Seseorang yang memiliki tingkat self
regulation yang tinggi cenderung mampu fokus dengan
beberapa tugas dalam satu waktu, sehingga mereka lebih
rapi dalam menyelesaikan tugasnya, bertanggungjawab,
teliti, cermat, sistematis dan mempunyai disiplin diri.
Seseorang yang mempunyai self regulation yang kurang
cenderung mengerjakan banyak hal dalam satu waktu,
sehingga  berkebalikan dengan individu yang
mempunyai self regulation yang tinggi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan siswa
dipengaruhi oleh berbagai elemen, termasuk
diantaranya motivasi, perilaku, dan metakognisi.
Menurut Farida (2018) secara konseptual literasi
lingkungan merupakan pengetahuan mengenai isu dan
konsep lingkungan, keadaan sikap, dan motivasi dalam
pengetahuan kognitif serta keterampilan perilaku yang
direalisasikan pengetahuan tersebut dalam
pengambilan suatu keputusan yang berhubungan
langsung dengan lingkungan dimana seseorang
mempunyai tingkat literasi lingkungan yang tinggi dan
akan mengambil keputusan yang baik tentang
lingkungan. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa

siswa memiliki literasi lingkungan dengan kategori
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sedang. Hasil dari kemampuan literasi ligkungan siswa
pada kemampuan kognitif didapatkan nilai rata-rata
sebesar 66, pada indikator afektif didapatkan nilai rata-
rata sebesar 76, sedangkan pada indikator behavior
didapatkan nilai rata-rata sebesar 71. Hasil kemampuan
literasi lingkungan siswa kelas X pada kemampuan
kognitif didapatkan nilai rata-rata sebesar 61, pada
indikator afektif didapatkan nilai rata-rata sebesar 74,
sedangkan pada indikator behavior didapatkan nilai
rata-rata sebesar 69. Hasil kemampuan literasi
lingkungan siswa kelas XI pada kemampuan kognitif
didapatkan nilai rata-ratanya yaitu 70, pada indikator
afektif didapatkan nilai rata-ratanya yaitu 77, sedangkan
pada indikator behavior didapatkan nilai rata-ratanya
yaitu sebesar 74. Perbedaan dari hasil pengisian setiap
aspek indikator kemampuan literasi lingkungan
didapatkan kemampuan literasi lingkungan siswa kelas
XI lebih tinggi dari pada siswa kelas X.

Faktor faktor yang mempengaruhi literasi
lingkungan ini yaitu motivasi, kesadaran, nilai, sikap,
keterampilan, dan pengalaman dalam Pendidikan
lingkungan (William, B. 1969). Dalam hal metode
pengajaran, pendidikan lingkungan hidup harus

mengadopsi pendekatan terpadu yang menggabungkan
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teori motivasi, kesadaran, pengetahuan, sikap, dan
keterampilan  bertindak  untuk = meningkatkan
kompetensi pemecahan masalah. Selain itu, pendidikan
lingkungan perlu menggunakan pendekatan
pembelajaran yang terfokus pada kebutuhan peserta
didik, menekankan pembelajaran aktif, memperkuat
keterkaitan siswa dengan dunia di sekitar mereka, dan
menggunakan pengalaman aksi lingkungan nyata untuk
membangun hubungan interaktif antara guru dan siswa
(Bandura, 1997). Siswa dapat belajar melalui berbagai
cara penyajian informasi (misalnya, visual, taktil, audio,
atau kombinasi dari semuanya) dan metode
penyampaiannya harus mempertimbangkan gaya
belajar ini sehingga semua siswa dapat belajar dengan
efektif. Hubungan antara perilaku belajar, kepribadian
siswa, dan lingkungan belajar harus dipandang sebagai
hubungan sebab-akibat yang mempraktikkan apa yang
disebut Bandura sebagai "epistemologi sosial".

Dalam perspektif perkembangan siswa, metode
bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan melibatkan belajar melalui pengamatan
dan pengendalian diri sendiri, serta pengaturan perilaku
dan emosi mereka. Oleh karena itu, dalam teori motivasi

belajar, penting untuk mengamati proses belajar siswa
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itu sendiri. Motivasi diperkuat oleh metode pendidikan,
dan dari sini, Kita dapat mulai memahami keyakinan dan
sikap siswa serta kepekaan dan kesadaran terhadap
lingkungan.

Tiga tahap literasi lingkungan, menurut Roth
(1992) Nominally environmentally literate, Functionally
environmentally literate, dan Operationally
environmentally literate. Hasil penelitian ini dalam
pengukuran tes yang diberikan kepada siswa
menunjukan kategori sedang yangmana bahwa siswa
memiliki tingkatakan literasi lingkungan Functionally
environmentally literate yaitu pada tingkatan tengah-
tengah karena pada tingkatan ini siswa dapat
menunjukkan kepedulian terhadap dampak negative
interaksi di antara system itu dan mereka akan memulai
untuk mengembangkan kemampuannya, mengevaluasi,
konsisten serta menganalisi informasi. Pendidikan
lingkungan hidup di sekolah dapat membantu siswa
mengembangkan literasi lingkungan yang kuat.

D. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini berjalan lancar, meskipun
tidak terhindar dari berbagai hambatan dan kendala
selama melakukan penelitian, diantaranya yaitu sebagai

berikut.
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1. Waktu penelitian yang tidak mencukupi karena
dilaksanakan sebelum PAT (penilaian akhir tahun),
sehingga susah untuk mengkondisikan siswa.
Selain itu, hal ini membuat pengisian kuesioner
menjadi kurang baik dan ideal.

2. Banyaknya pernyataan dalam instrumen yang
harus diisi sehingga dapat menyebabkan siswa
merasa enggan mengerjakannya. Akibatnya,
beberapa pertanyaan dijawab secara asal-asalan

atau bahkan tidak diisi sama sekali.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil temuan penelitian dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara self regulation dengan literasi
lingkungan siswa didapatkan hasil uji hipotesis rhiung -
0,094 lebih kecil dari pada r-tabal dan digolongkan
sangat rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
diterima dan Ha ditolak. Nilai signifikansi didapatkan
sebesar 0, 266 > 0,05. Uji hipotesis ini didapatkan nilai
negatif sehingga ketika variabel X tinggi maka variabel Y
rendah begitupun sebaliknya sehingga tidak terhubung
dan tidak adanya korelasi.

B. Saran

Terdapat beberapa saran berdasarkan temuan
penelitian yang telah dilakukan, antara lain sebagai
berikut.

1. Siswa diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan literasi lingkunganya, dan juga dapat
meningkatkan kemampuan self regulationya
dengan baik.

3. Guru dapat memberikan dorongan motivasi untuk
menyadari siswa mengenai pentingnya self

regulation dengan literasi lingkungan pada siswa
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dengan menggunakan metode yang tepat untuk
membiasakan siswa agar memiliki self regulation
dan literasi lingkungan yang baik.

Sekolah dapat mendukung siswa dengan
menyelenggarakan  program-program terkait
pendidikan lingkungan untuk mereka bisa
menerapkan sikap peduli lingkungan yang baik dan
dapat berperan secara aktif daan bertanggung
jawab dalam menjaga dan melestarikan lingkungan

sekitar.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Instrumen Hasil Wawancara Guru

pembelajaran yang ibu
gunakan dalam proses
pembelajaran biologi?

No Pertanyaan Jawaban

1 Apakah Ibu selalu | Iya setiap mau
mempersiapkan Rencana | pembelajaran
Pelaksanaan mengunakan RPP
Pembelajaran (RPP)
sebelum mengajar?

2 Bagaimana wusaha Ibu | Saya usahakan kondusif
untuk membuat kelas | mbak dengan cara saya
tetap  kondusif saat | buat kelas itu aktif dapat
kegiatan pembelajaran | menarik  siswa  dan
berlangsung? dikasih tugas.

3 Apakah Ibu selalu | Saya selalu menyediakan
menyediakan soal | evaluasi dalam setiap
evaluasi untuk siswa tiap | pembelajaran.
akhir kegiatan
pembelajaran?

4 Apakah Ibu selalu | Saya menggunakan
menggunakan media | media dalam proses
dalam proses | pembelajaran seperti
pembelajaran? papan tulis, media tiga

dimensi, realita, ppt dan
sumber belajar lain
seperti buku dan poster.

5 Apakah Ibu selalu | Iya saya menggunakan
menggunakan alat | alat peraga  seperti
peraga dalam proses | contohnya alat peraga
pembelajaran? anggota tubuh pada

manusia dan system
pernapasan  semuanya
lengkap disini.

6 Apa saja model | Model pembelajaran

yang saya gunakan yaitu
problem basic learning
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7 Bagaimana Ibu | Saya selalu melakukan
menyelenggarakan pembelajaran dengan
kegiatan pembelajaran | cara bagaimana siswa itu
untuk membuat siswa | bisa aktif dalam
aktif? pembelajaran yaitu

dengan saya kasih tugas
untuk dikerjakan, dan
berdiskusi bersama,
terus saya juga Kkasih
tanya jawab pertanyaan.

8 Diantara beberapa model | Model pembelajaran
pembalajaran, model | problem based learning
pembelajaran apa yang
lebih efektif pada
pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa?

9 Apakah Ibu selalu | Saya selalu
mempertimbangkan mempertimbangkan
validitas dan relevansi | validitas dan relevansi
dalam penggunaan | dalam penggunaan
model pembelajaran | model pembelajaran
pembelajaran untuk | untuk siswa agar siswa
siswa? ini paham dalam materi

yang diajarkan.

10 | BagaimanakiatIbuuntuk | Sangat semangat dalam
mengembangkan materi | mengajar supaya anak ini
pembelajaran yang | juga semangat dalam
disajikan di kelas? proses pembelajaran dan

tidak mudah  bosan
dengan pembelajaran.

11 | Apakah acuan yang Ibu | Acuannya menggunakan
gunakan untuk | RPP, tapi untuk kelas X
menentukan materi | sekarang menggunakan
pembelajaran yang | modul.
digunakan dalam
kegiatan pembelajaran?

12 | Bagaimana Ibu | Materinya diambil dari
menyusun materi | buku buku seperti buku

pembelajaran yang akan

perpus terus ada buku
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digunakan dalam | dari dulu saya kuliah, dan

pembelajaran di kelas? banyak  buku  buku
refrensi  lain  untuk
materi biologi dan juga
menggunakan internet
juga.

13 | Apakah ada tugas proyek | Ada seperti gambar
dalam pembelajaran | membuat virus, model
biologi? sel, dan lain lain.

14 | Apa sajakah sumber | Dari buku dan dari
pembelajaran yang Ibu | internet.
gunakan dalam
mengajar?

15 | Bagaimana cara | Saya menerapkan
mengajar  yang  ibu | pembelajaran  dengan
terapkan selama ini? cara siswa aktif dikelas

mbak.

16 | Adakah kesulitan yang | Ada mbak yaitu dalam
ibu temui dalam | diskusi ada beberapa
mengajakan siswa yang tidak ikut
pembelajaran biologi? berdiskusi, sehingga saya

susah untuk
mengaturnya.

17 | Kalau boleh tau pada | Pada materi sel, mungkin
materi apa siswa | sulit memahami
kesulitan dalam | bahasanya, soalnya
menangkap Bahasa ilmiah.
pembelajaran?

18 | Apakah hasil | Alhamdulillah baik sih
pembelajaran biologi | mbak
pada siswa selama ini
sudah baik?

19 Apakah siswa aktif | Aktif tapi namanya juga
dalam pembelajaran | siswa banyak ada yang

biologi?

aktif dalam kelas ada
yang ngak aktif, karna
kan siswa punya
semangat masing2 dalam
proses pembelajaran
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20 | Apakah dalam | Ilya saya menerapkan
pembelajaran biologi, ibu | pembelajaran praktikum
menerapkan salah  satunya yaitu
pembelajaran dengan | praktikum tes uji urin.
metode praktikum? | Selama ini tidak ada
Kalau iya, materi apa saja | kendala.
yang menggunakan
metode praktikum, dan
kalau tidak
menggunakan mohon
dijelaskan kenapa tidak
menggunakan  metode
praktikum. Apakah ada
kendala dalam
pembelajaran  metode
praktikum?

21 | Kalau soal literasi digital | Kalau literasi digital di
gimana ibu? sekolah sudah digunakan

mbak untuk mencari
refrensi materi di
internet tapi tidak sering,
soalnya takutnya nanti
malah dibuat buka yang
aneh aneh. Jadi selama
belajar iya hp disimpan,
dan dibuka kalau ada
keperluan saja seperti
membrowsing dlIL

22 | Kalau soal literasi | Kalau soal literasi
lingkungan disini gimana | lingkungan saya
ibu? ngajarnya iya tentang

perubahan lingkungan
seperti bencana alam
yang terjadi.

23 | Pada pembelajaran | Saya ajarkan tentang
perubahan lingkungan, | polutan diudara mbak,
ibu mempelajari tentang | terus ada pemanasan

apa aja?

global, terus saya kasih
tugas membuat poster
dan berdiskusi bersama
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tentang kejadian alam.
Jadi, iya begitu
pembelajaran perubahan
lingkungan.

24 | Apakah ada motivasi | Iya begitu
siwa dalam kepedulian | mbak,namanya juga
lingkungan setelah | siswa bermacam-macam
pembelajaran materi | jadi ada yang peduli ada
tentang lingkungan? yang nggak.

25 | Menurut ibu kekurangan | Masih dalam kategori
dari siswa dalam literasi | kurang mbak dalam
lingkungan bagaimana? litersi lingkungan,

soalnya siswa ini masih
kurang dalam kesadaran
atau kepekaan terhadap
lingkungan.

26 | Apakah sekolah ini | Belum mbak, sekolah ini
termasuk program | bukan sekolah
adawiyata bu? adawiyata.

27 | Kalau semisal saya | Bagus itu mbak, coba
mengambil penelitian di | dikaji lebih dalam
sekolah  ini  tentang | tentang literasi
literasi lingkungan | lingkungan siswa.

dengan perilaku siswa
bagaimana iya bu?
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Lampiran 2

Instrumen Hasil Wawancara

media apakah kamu lebih

memahami pelajaran
atau mengalami
kesulitan?

Siswa 1

No Pertanyaan Jawaban

1 Menurut kamu | Asik sih bisa
pembelajaran biologi | mempelajari
dikelas itu seperti apa? organ"manusia dan

lingkungan sekitar.

2 Apakah dalam | Ya,media yang di
pembelajaran biologi | gunakan tergantung bab
guru selalu menggunakan | yang di pelajari.
media?Dan apa media
yang digunakan dalam
pembelajaran?

3 Bisa disebutkan salah | Saya pernah di suruh
satu media yang | membuat replika sel
digunakan guru dalam | hewan dan tumbuhan
pembelajaran agar lebih mudah

mempelajari.

4 Biasanya guru mengajar | ada kayak pas bab urine
pembelajaran biologi | pernah suruh bawah
dengan metode apa? | urine buat praktek dan
Apakah ceramah Muly, | pernah semua sih soal
atau kelompok, atau | nya gurune asik gak
projek, atau lain-lain? monoton

5 Apakah ada pengamatan | jarang sih nek keluar
tumbuhan gitu? dalam | buat pengamatan
pembelajaran biologi

6 Kesulitan apa yang kamu | kayak pas membuat
temui pada saat | replika itu susah bentuk
menggunakan media? ke

7 Setelah  menggunakan | lebih memahami sih
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8 Menurut kamu kesulitan | memahami materi sih
apa selama ini dalam | soalnya bahasanya
memahami lumayan susah
pembelajaran?

9 Kalau boleh tau alasanya | lebih banyak
kenapa kesulitan | menggunakan metode
memahami Pelajaran | power poin
biologi? Apa gurunya
tidak memehamkan atau
bahasanya terlalu tinggi
atau yang lain?

10 | Sering memakai literasi | Pernah sih tapi ngak
digital atau tidak? sering

11 | Menurut kamu | Gak ada sih
kekurangan
pembelajaran dari
gurunya itu apa?

12 | Menurutmu materi apa | Organ manusia karna
yang sulit dipahami, dan | bahasa  sulit untuk
berikan alasannya? dipahami

13 | Kamu udah pernah | adanya perubahan di
belajar tentang materi | dalam lingkungan
perubahan lingkungan | sehingga menyebabkan
kan? Coba kamu paham | terganggunya
tidak dengan materi | keseimbangan
tersebut. Apa yang kamu | lingkungan yang
ketahui dari | diakibatkan oleh faktor
pembelajaran perubahan | manusia dan faktor alam.
lingkungan

14 | Apa yang kamu Kketahui | Lingkungan sekolah saya
tentang lingkungan | cukup bersih
disekitar sekolahmu,
bagaimana keadaan
lingkungannya?

15 | Terus kalau kamu tau | Ditegur dengan cara
dilingkungan sekolah ada | yang baik

temenmu yang tidak
menjaga keadaan
lingkungan, menurutmu
gimana?
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16 | Terus apakah kamu ada
motivasi untuk menjaga
lingkungan? Bagaimana

Motivasi nya agar
menciptakan lingkungan
yang bersih sehat dan

itu? nyaman.
17 | Terus kamu ada inisiatif | Ada
belajar keadaan

lingkungan ngak?

Wawancara Siswa 2

No

Pertanyaan

Jawaban

Menurut kamu pembelajaran
biologi dikelas itu seperti
apa?

menjelaskan tentang
materi yang ada di buku
paket, tentang sel nama
biologis tumbuhan dll.

2 Apakah dalam pembelajaran | ya, media buku paket
biologi guru selalu
menggunakan media? Dan
apa media yang digunakan
dalam pembelajaran?

3 Bisa disebutkan salah satu | buku paket
media yang digunakan guru
dalam pembelajaran?

4 Biasanya guru mengajar | terkadang dijelaskan tpi
pembelajaran biologi dengan | lebih sering kelompok
metode apa? Apakah | untuk membuat poster
ceramah Mulu, atau | kemudian di
kelompok, atau projek tugas, | presentasikan didepan
atau lainya ? kelas

5 Kesulitan apa yang kamu | penjelasan ribet tidak
temui pada saat | mudah dipahami.
menggunakan media?

6 Setelah menggunakan media | kesulitan memahami

apakah kalian lebih
memahami pelajaran atau
mengalami kesulitan?
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Menurut e kamu, kesulitan
apa selama ini dalam
memahami
pembelajaran?dan  materi
apa yang sulit dipahami dan
apamkekurangan guru
dalam pembelajaran?

penjelasan guru terlalu
susah dipahami, tidak to
the poin.

Apakah guru selalu
menganjurkan dalam
penggunaan literasi digital
ngak?seperti hp, leptop atau
komputer?

tidak selalu

kamu paham ngak tentang
materi perubahan
lingkungan?

Tidak

10

Apa yang kamu ketahui
tentang keadaan
dilingkungan sekitar itu
gimana?

Tidak tau

11

kalau kamu lihat ada
lingkungan yang tidak dijaga
disekolahan, kamu mau
melakukan apa? dari
pengalam pembelajaran
perubahan lingkungan?

Tidak tau

12

Apakah kamu ada motivasi
dalam menjaga lingkungan
ngak? setelah mempelajari
materi perubahan
lingkungan?

lya

13

kamu ada inisiatif belajar
dari keadaan lingkungan
ngak?

lya
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Lampiran 3

Kisi-Kisi Instrument Pra riset Literasi Lingkungan

Elemen Indikator Nomor
Kognitif Pengetahuan siswa tentang | 1,2,3
alam
Afektif Sikap  terhadap isu-isu | 4,5,6
lingkungan
Behavior Niat untuk bertindak 7,8,9

Sumber: Adopsi (Afifah,2022)
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Lampiran 4

Instrumen Pra riset Literasi Lingkungan

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Tujuan akhir dari pelestarian
lingkungan alam adalah untuk
mencapai “keanekaragaman
hayati” yang diartikan sebagai
keanekaragaman spesies yang
berbeda.

Efek rumah kaca mampu
meningkatkan suhu permukaan
bumi sehingga dapat
mempertahankan lingkungan yang
sesuai untuk kehidupan
organisme

Sikap bijaksana yang diwariskan
oleh nenek moyang kita dapat
membantu  dalam  mengatasi
masalah iklim dan perubahan
lingkungan pada saat ini

Saya sadar terhadap isu - isu
lingkungan yang berkaitan dengan
polusi udara, keamanan pangan,
dan kerusakan habitat

Saya tidak peduli dengan masalah
lingkungan yang disebabkan oleh
perubahan iklim

Untuk memperjelas sebab dan
akibat masalah lingkungan, saya
dapat mendiskusikannya dengan
siswa lain

Saya bersedia untuk menjaga
lingkungan tempat tinggal kita
(termasuk sekolah dan lingkungan
sekitar) dan melakukan perubahan
pada kondisi lingkungan
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Saya berinisiatif untuk mengetahui
lebih lanjut tentang perubahan
iklim, pengurangan karbon, dan
informasi terkait lainnya

Saya menggunakan media seperti
koran, majalah, atau internet untuk
memperoleh informasi terkait isu -
isu lingkungan
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Lampiran 5

Kisi-Kisi Instrumen Pra riset Self regulation

Aspek Indikator Nomor
Metakognisi Memiliki strategi dalam | 1,2,3
belajar dan mengevaluasi
proses masalah lingkungan
Motivasi Memiliki kegigihan dalam | 4,5,6

belajar lingkungan

Sumber: Parantika, 2022
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Lampiran 6

Instrument Pra riset Self regulation

materi Biologi, saya akan
mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari.

No Pernyataan STS | TS SS
1 saya belajar tanpa  harus
diperintah oleh orang tua
2 Belajar yang sungguh sungguh
merupakan tanggung jawab pada
diri sendiri

3 Banyak membaca buku
merupakan salah satu cara untuk
menambah ilmu

4 Saya selalu berdiskusi dengan
teman jika memiliki masalah
dalam Pelajaran

5 Saya malu bertanya pada guru
apabila terdapat tugas Biologi

6 Untuk memudahkan mempelajari
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Lampiran 7

Hasil Pengisian Pra riset Literasi Lingkungan Siswa SMA
N 1 Kragan

Peramiaa. | Pertanven | Pertanes | Pernas | Peranca | Perand | Perana | peanyeen | Peranias Shor
i 7! Bl 15 16 ) 8 n8 | Toal Akt | Ma | Pesema | e |
i 1 i ) 1 ! 4 i 4 1 Bl £33 | Sedang
4 § 4 3 | W7 | Sedang
/ 4 ! 4 u ¥ | 780 | Seang

§ 4 B ¥ | T3 | Sedang
4 ! ! 1 ! / ! ! 2 it ¥ | S8 | Reodad |

4

3 l 3 2 i 3 i 3 3 [ bl f34 | Sedng
4 l 4 4 1 4 4 2 4 i bl 806 | Sedng
4 4 4 4 i 4 4 4 4 b bl §12 | Tngg

4 4 2 4 i 4 4 4 4 B bl ST | Sedsng
4 i 4 4 i 4 4 1 i i bl Bl | Sedang
1 4 1 2 1 1 4 4 4 i} bl §34 | Sedng
3 3 3 3 i 3 i 3 3 I bl 750 | Sedang

4 4 2 4 i 4 4 4 4 B bl SL7 | Sedng
4 4 1 4 1 4 4 4 4 i i B0l | Sedang
4 l 1 2 4 1 1 1 2 i 61 | Rendah |
4 1 4 4 1 1 2 4 7 3 150 | Sedang
4 i 4 4 i 4 4 4 # i ¥4 | Ting |
4 4 2 4 1 3 2 4 B 3 118 | Sedang

Cln | s E | | e
0 % | 0 |Teg |

B6.1 | Sedang
B b 917 | Sedang
] % B89 | Sedang
B33 | Sedang
k] % 83 | Sedang

-
-
-
[N P P P
-
A P P
=
=
=

[P PP S U (SR RS RPN DI pP P )
-

P .
-
|-
=
=
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4 4 4 2 1 4 4 4 4 31 36 86.1 gggégg_
4 4 4 2 1 4 4 4 4 3l 36 86.1 Sedang
4 4 4 2 1 4 4 4 4 31 36 86.1 Sedang
4 4 4 2 1 4 4 4 4 3l 36 86.1 Sedang
4 3 3 3 3 2 4 4 4 30 36 83.3 Sedang
4 1 2 4 1 4 4 4 4 2B 36 TiB Sedang
4 2 2 4 3 4 4 4 4 31 36 86.1 Sedang
4 2 2 4 3 4 4 4 4 31 36 86.1 Sedang
4 3 2 4 1 4 4 2 4 28 3 778 | Sedang
1 4 4 4 1 1 4 4 4 7 E 750 | Sedang
4 1 4 4 4 4 4 4 4 33 36 917 Sedang
4 3 4 4 3 2 4 H 4 30 3 333 Sedang
4 4 2 4 4 4 4 4 4 34 6 944 | Tinggi |
2 3 2 2 1 2 3 3 2 20 3% 556 | Rendah |
4 3 2 4 1 2 4 4 4 28 36 7i.8 Sedang
4 3 4 2 3 4 4 4 4 32 36 88.9 Sedang
2 2 2 2 2 2 1 H 3 18 36 500 | Rendah |
4 1 4 4 1 2 4 4 2 26 36 7a2 Sedang
1 2 2 1 4 1 1 H 1 15 3% 417 | Rendah |
4 2 2 4 3 2 2 1 4 4 36 66.7 Sedang
4 2 2 2 2 2 2 b 2 20 6 55.6 | Rendah |
4 4 2 4 1 2 4 2 2 25 36 6.4 Sedang
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 E 1000 | Tinggi |
2 1 4 4 1 4 4 2 4 26 36 72.2 Sedang
Total
177 143 146 160 108 155 178 160 71 Akhir
Skor
186 186 186 186 186 186 186 196 196 | axsimal
PIEsENNgs
903 730 745 816 556 701 913 816 872
Kategorisasi Skor

Rendah X<M-1SD

Sedang M-1SD <=X< M+1SD

Tinggi M+1SD<=X

X=Jumlah skor

M= mean(rata-rata)

SD= Standar deviasi

Berdasarkan rumus di atas, diperoleh perhitungan data

sebagai berikut:

M: 29
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SD: 5

M-1SD= 24
M+1SD= 34
Kategori Rumus Frekuensi Presentase
Penentuan
Rendah X<24 6 12%
Sedang 24<=X<34 39 78%
Tinggi X>=34 5 10%
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Lampiran 8

Hasil Pra riset self regulation Siswa SMA N 1 Kragan

1 2 3 a 5 6 Tota | ma | Prese !(ategor
| X n i

4 4 4 4 1 4 21 24 88 Sedang
4 4 4 4 3 4 23 24 96 Tinggi

4 4 4 2 3 4 21 24 88 Sedang
2 4 2 4 2 4 18 24 75 Sedang
2 2 2 2 2 2 12 24 50 Rendah
3 3 3 2 2 2 15 24 63 Rendah
4 4 4 4 4 4 24 24 100 Tinggi
4 4 4 4 3 4 23 24 96 Tinggi
4 4 4 4 3 4 23 24 96 Tinggi

4 4 4 4 2 2 20 24 83 Sedang
4 4 2 2 3 4 19 24 79 Sedang
3 3 3 3 2 3 17 24 71 Sedang
4 4 4 4 4 4 24 24 100 Tinggi
4 4 4 4 2 4 22 24 92 Sedang
2 4 4 2 3 2 17 24 71 Sedang
4 4 4 2 2 4 20 24 83 Sedang
4 4 4 4 3 4 23 24 96 Tinggi
3 4 4 4 2 2 19 24 79 Sedang
4 4 4 3 3 2 20 24 83 Sedang
4 | 4| a | a |l a| a]| 24|24 10 |Tinggi
4 4 4 4 2 2 20 24 83 sedang
4 4 4 1 4 4 21 24 88 sedang
4 4 4 2 3 2 19 24 79 sedang

Yo
~N




sedang

sedang
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi

sedang

tinggi
tinggi
tinggi

sedang

tinggi

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Rendah

Sedang

Rendah

Sedang

Sedang

Sedang

75

83

96

96

96

96

88
96

100
96

75

96

88

79
79
71

88
92

71

92

42

71

63

79
75

83

24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24

18
20
23
23
23
23
21

23
24
23
18
23
21

19
19
17
21

22

17
22

10
17
15
19
18
20

16

13

16

17

17

17
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19 119 119 ] 19| 19 | 19

89 | 89 | 89 | 82 | 67 | 86

Kategorisasi Skor

Rendah X<M-1SD
Sedang M-1SD <=X< M+1SD
Tinggi M+1SD<=X

X=Jumlah skor
M= mean(rata-rata)
SD= Standar deviasi

Berdasarkan rumus di atas, diperoleh perhitungan data
sebagai berikut:

M: 20
SD: 3
M-1SD=17
M+1SD= 23
Kategori Rumus Frekuensi Presentase
Penentuan
Rendah X<17 4 8%
Sedang 17<=X<23 30 61%
Tinggi X>=23 15 31%
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Lampiran 9

Kisi-Kisi Instrument Literasi Lingkungan

a. Tes Pilihan Ganda Elemen Kognitif
Variable Elemen| Komponen Jenis Jumlah No
pertanyaan| soal soal
Literasi Kognitif | Pengetahuan | PG 3 1,2,3
Lingkungan tentang alam
Pengetahuan | PG 3 4,56
tentang isu-
isu
lingkungan
Pengetahuan | PG 1 7
strategi
tindakan
yang tepat
Total 7
b. Tes Benar Salah Elemen Kognitif
Variable | Elemen Komponen Jenis Jumlah No
pertanyaan| soal soal
Literasi Kognitif | Pengetahuan BS 3 1,2,3
Lingkungan tentang alam
Pengetahuan BS 2 4,5
tentang isu-
isu lingkungan
Pengetahuan BS 1 6
strategi
tindakan yang
tepat.
Total 6
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c. Kuesioner Elemen Afektif

Elemen Komponen Jumlah Item Jenis Pernyataan
Pernyat| Number | positif | Negatif
aan
Afektif Kesadaran dan| 3 1,2,3 1,3 2
kepekaan
terhadap
lingkungan
Nilai-nilai 8 4,5,6,7, 4, 6, 8, 5,7,10
lingkungan 8,9,10,11 9,11
Sikap 7 12,13, 12,14, | 13,17
pengambilan 14, 15, 15, 16,
Keputusan 16,17,18 | 18
tentang  isuisu
lingkungan
Jumlah 18
d. Keusioner Elemen Behavior
Elemen Komponen Jumlah Item Jenis
pertany| number | Pernyataan
aan Positif| Negatif
Behavior | Keinginan untuk| 6 1,2,3,4,|1,3,4, 2
bertindak 56 5,6
Strategi dan 6 7,8,9, 9,10 7,8,11,
keterampilan aksi 10,11, 12
lingkungan 12
Keterlibatan dalam| 13 13,14, | 13,14, 16,18,
perilaku yang 15,16, | 15,17,| 22
bertanggung jawab 17,18, 19, 20,
19,20, | 21,23,
21, 22, 24, 25
23, 24,
25
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Jumlah

25
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Lampiran 10

Instrumen Tes dan Kuesioner Literasi Lingkungan

Lembar Soal Tes Literasi Lingkungan Siswa

A.

Identitas Responden

Nama
No Absen
Asal Sekolah

Hari/Tanggal :
No Whatshapp :

Petunjuk:

1.

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat

mengenai tes literasi lingkungan dibawah ini.

. Tidak diperbolehkan mencontek siswa lain saat

mengerjakan tes

. Utamakanlah sikap jujur

Tes ini tidak mempengaruhi nilai hasil belajar siswa

di sekolah

Tes Soal Pilihan Ganda Literasi Lingkungan Elemen

Kognitif

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan

memberi tanda silang (X) pada jawaban yang

menurut anda benar!

1. Manakah dari jenis gas berikut yang bukan

merupakan gas rumah kaca?
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ISR

C.
d.

e.

CFC (Clorofuro carbons)
CO2 (Karbon dioksida)
02 (Oksigen)

N20 (Dinitrogen oksida)
CH4 (Metana)

. Ekosistem hutan hujan tropis sangat penting bagi

bumi, dari pernyataan berikut manakah yang bukan

merupakan fungsi hutan hujan tropis?

a.
b.
C.
d.

e.

Menyerap CO2 dan menghasilkan 02
Sebagai tempat tinggal hewan dan tumbuhan
Mengendalikan suhu, iklim, dan cuaca
Sumber mencari perekonomian

Menyimpan Cadangan air dan mencegah erosi

. Manakah dari pernyataan berikut ini yang benar

terkait dengan istilah konservasi?

d.

Pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan
dan satwa di luar habitatnya.

Upaya perlindungan dan pengelolaan terhadap
lingkungan dan sumber daya alam.
Perlindungan proses-proses ekologis yang
pokok dalam sistem penyangga kehidupan
Eksplorasi sumber daya alam secara terus
menerus untuk memenuhi kebutuhan sehari

hari
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e.

Merencanakan penggunaan sumber daya alam

berbasis pada neraca sumber daya alam

4. Manakah dari jenis pembangkit listrik berikut yang

paling ramah lingkungan?

a.
b.
C.
d.

e.

Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG)
Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN)
Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD)
Pembangkit Listrik Tenaga Angin (PLTA)
Pembangkit Listrik Tenaga Minyak (PLTM)

5. Apakah faktor utama yang menjadi penyebab

masalah yang terkait dengan bencana alam seperti

banjir, tanah longsor, dan kebakaran hutan?

a
b.
C.
d.

e.

Faktor alam
Faktor manusia
Faktor non alam
Faktor social

Faktor kimiawi

6. Manakah dari pernyataan berikut yang tidak benar

tentang kerusakan alam akibat hujan asam?

a.

Rusaknya ekosistem air, dikarenakan dari
kandungan alumuniumnya
Tumbuhan terancam mati akibat pengikisan

jaringan epidermis
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Larutnya kandungan mineral yang ada di dalam
tanah

Hewan terancam mati akibat peningkatan
karbon dioksida.

Perkembangan akar pada tanaman menjadi

sulit akibat kesuburan tanah menurun

7. Perhatikan gambar berikut!

Gambar 1. Sampah Gambar 2. Asap pabrik

Berdasarkan gambar tersebut strategi yang

paling tepat untuk mengatasi permasalahan

lingkungan yang terjadi adalah?

d.

Melakukan penghijauan dengan cara menanam
pepohonan

Melakukan penanaman pohon mangrov untuk
mencegah erosi

Pemerintah membuat dan menegakkan upaya-
upaya untuk menegakkan hukum konservasi
Tidak membuang sampah sembarangan di laut

dan sungai
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e. Melakukan penanaman pohon di pinggir jalan
raya untuk mengurangi polusi
D. Tes Soal Benar Salah Literasi Lingkungan Elemen

Kognitif

1. Tujuan akhir dari pelestarian lingkungan alam
adalah untuk mencapai “Keanekaragaman
Hayati”, yang berarti keanekaragaman
spesies yang paling beragam.
a. Benar
b. Salah

2. Efek rumah kaca sangat cocok untuk suhu
permukaan bumi untuk mempertahankan
lingkungan yang sesuai bagi organisme hidup
a. Benar
b. Salah

3. Ganggang yang ada di sungai dapat
membantu keseimbangan ekologi sistem
sungai
a. Benar
b. Salah

4. Distribusi sumber daya alam bumi yang tidak
merata disebabkan oleh konsumsi sumber

daya yang tinggi di negara-negara
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berpenduduk tinggi. Apakah pernyataan ini
benar?
a. Benar
b. Salah

5. Pembakaran batu bara, minyak, dan bahan
bakar fosil yang berlebihan akan
menyebabkan penipisan ozon.
a. Benar
b. Salah

6. Membuang sampah pada tempat sampah,
menggunakan peralatan yang dapat di pakai
kembali seperti tumbler, sendok, tepak
makan saat di sekolah merupakan cara
menjaga lingkungan ?
a. Benar
b. Salah

E. Kuesioner Literasi Lingkungan Elemen Afektif

1. Bacalah peryataan pada kuesioner dengan teliti

2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan
kondisi dan keadaan kalian dengan cara ceklis

(\/) pada kolom yang tersedia

Keterangan Pilihan Jawaban:

- STS=Sangat Tidak Setuju (1)

- TS =Tidak Setuju (2)
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- S =Setuju (3)
- SS = Sangat Setuju (4)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya mengetahui isu-isu
lingkungan yang berkaitan
dengan polusi udara, keamanan
pangan, dan kerusakan habitat.

Saya tidak peduli dengan masalah
lingkungan yang disebabkan oleh
perubahan iklim

Saya percaya bahwa emisi racun
dari limbah anthropogenik (yaitu,
kendaraan bermotor, pabrik, dll.)
dapat menyebabkan dampak
negatif bagi lingkungan

Menurut saya kehidupan manusia
sangat bergantung pada
cadangan sumber daya ala

Menurut saya praktik ramah
lingkungan tidak dapat
memecahkan banyak
permasalahan lingkungan dalam
kehidupan

Saya memiliki inisiatif untuk
mempelajari pengetahuan
lingkungan (yaitu, interaksi antara
manusia dan lingkungan), untuk
meningkatkan pemahaman saya
tentang alam

Saya tidak akan marah jika melihat
seseorang membuang sampah di
jalan atau ke sungai

Saya akan lebih bersyukur dan
menghargai "Bumi Pertiwi" agar
lingkungan menjadi lebih baik.
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Sumber daya alam di bumi itu
terbatas, jadi saya akan
menghargai sumber daya alam

10

Menurut saya tidak ada makna dan
nilai dari keberadaan tumbuhan
dan pepohonan

11

Menurut saya jika alam
dihancurkan maka tidak ada cara
untuk mengembalikannya

12

Menurut saya  perlindungan
lingkungan dan ekologi lebih
penting daripada pembangunan
ekonomi.

13

Menurut Saya gaya hidup saya
tidak mempengaruhi lingkungan.

14

Saya memiliki tanggung jawab
untuk  berpartisipasi dalam
kegiatan yang akan membantu
memperlambat pemanasan global

15

Selama saya mau berusaha, saya
bisa memecahkan atau
meminimalkan masalah
lingkungan

16

Saya dapat mendiskusikan
masalah lingkungan dengan siswa
lain untuk memperjelas sebab dan
akibat

17

Saya tidak akan menyarankan
orang lain untuk menghentikan
perusakan lingkungan (contohnya
Membuang sampah dan air
limbah, dll.).

18

Saya percaya tidak ada teknologi
canggih yang dapat menyelesaikan
semua masalah polusi
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F. Kuesioner Literasi Lingkungan Elemen Behavior
1. Bacalah peryataan pada kuesioner dengan teliti
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan
kondisi dan keadaan kalian dengan cara ceklis ")

pada kolom yang tersedia

Keterangan Pilihan Jawaban:

- Tidak Pernah (1)

- Jarang (2)

- Sering (3)

- Selalu (4)
No Pernyataan Selalu | Sering| Jarang| Tidak
Pernah

1 Ketika keluar rumah, saya
bersedia mengutamakan jalan
kaki, bersepeda, naik angkot,
dan transportasi lainnya.

2 Saya tidak akan menyalakan
AC pada suhu 26C° -28C°
untuk menghemat energi.

3 Saya akan menjaga lingkungan
tempat tinggal kita (termasuk
sekolah dan lingkungan) dan
melakukan perubahan pada
kondisi lingkungan

4 Saya akan berinisiatif untuk
mengetahui  lebih  lanjut
tentang perubahan iklim,
pengurangan karbon, dan
informasi terkait lainnya

5 Saya akan berinisiatif untuk

menindaklanjuti atas
pendapat dan gagasan yang
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saya miliki tentang masalah
lingkungan dalam kehidupan
sehari-hari.

Saya akan mendiskusikan isu
lingkungan sebagai tema
utama dalam laporan
observasi sekolah

Saya tidak mendukung
pengurangan jumlah hari
pengumpulan sampah rumah
tangga, untuk mengurangi
polusi udara yang dihasilkan
oleh truk sampah.

Saya tidak akan berpartisipasi
dalam kegiatan lingkungan
(yaitu, konservasi alam,
pemantauan, dan kegiatan
pemeliharaan).

Saya  mampu
mengklasifikasikan  berbagai
jenis barang yang dapat didaur
ulang

10

Saya mengetahui cara
menggunakan berbagai
metode daur ulang.

11

Saya tidak akan menggunakan
multimedia, seperti koran,
majalah, atau internet untuk
mendapatkan informasi
terkait isu lingkungan

12

Saya tidak mampu
mengidentifikasi masalah
lingkungan dan menemukan
solusinya.

13

Saya dapat merefleksikan
perilaku saya sendiri tentang
dampak sosial dan lingkungan

112




14

Saya mampu
Mengkomunikasikan informasi
terkait  lingkungan  yang
relevan kepada orang lain

15

Saya mampu meyakinkan
anggota keluarga dan
temanteman  saya  untuk
membuang sampah pada
tempatnya sebagai tindakan
menjaga lingkungan

16

Saya akan membeli minuman
kemasan botol plastic

17

Saya akan membawa botol air
pribadi saya ketika saya pergi
keluar.

18

Saya tidak akan membawa
peralatan yang dapat
digunakan kembali (yaitu,
sumpit, sendok, dll.).

19

Saya akan menyampaikan
informasi perlindungan
lingkungan kepada anggota
keluarga atau teman saya.

20

Saya telah berpartisipasi dalam
organisasi lingkungan (yaitu,
regu hijau, kelompok kampus
hijau, dll.) di sekolah

21

Saya telah menghadiri sekolah
atau mengikuti ekstrakurikuler
dalam kegiatan lingkungan
(yaitu, pembersihan pantai,
pembersihan  kolam, dan
kegiatan ekologi lainnya).

22

Saya tidak memiliki tanggung
jawab untuk memperbaiki
lingkungan sekitar
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23 | Saya mempunyai tugas untuk
mencegah insiden pencemaran
lingkungan

24 | Saya memiliki tanggung jawab
untuk memecahkan masalah
lingkungan yang disebabkan
oleh diri saya sendiri

25 | Saya bertanggung jawab untuk
mempengaruhi orangorang di
sekitar saya untuk memiliki
kesadaran yang lebih baik
tentang

perlindungan lingkungan

Sumber: Adaptasi dari Kustiana,(2022).
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Lampiran 11

Kisi Kisi Instrumen Self regulation

Indikator No Item
. Sub
No | Variabel . Item
Indikator + N
1. Regulasi | Metakognisi | Merencanakan | 4 1,2,3 4
Diri Memonitoring | 4 5,6 7,8
mengevaluasi | 3 9,10 11
Motivasi Kompetensi 4 12,13 14,15
diri
Efikasi 3 16,17 18
Perilaku Mengatur diri| 3 19,20 21
dan
menentukan
tingkah laku
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Lampiran 12

Instrumen Self regulation

No

SS

TS

STS

Saya dapat menentukan bagaimana
solusi dari suatu permasalahan
lingkungan sebelum memulai untuk
memecahkanya.

saya bertanya kepada diri sendiri
tentang apa masalah lingkungan yang
harus dilakukan untuk diselesaikan
sebelum benar benar akan
menyelesaikannya.

Saya mengetahui apa yang menjadi
tujuan dalam belajar perubahan
lingkungan dan apa yang harus
dilakukan untuk menyelesaikannya.

Saya tidak berpikir akan ada strategi
lain dari masalah lingkungan yang harus
diselesaikan

saya selalu memastikan diri sendiri
memahami apa yang dilakukan agar selalu
sesuai dengan tujuan pro-lingkungan

Saya berusaha memperbaiki apa yang
menjadi  kesalahan dalam menjaga
lingkungan alam

Saya tidak Bisa menentukan sendiri
benar atau tidaknya cara menjaga
lingkungan

Saya tidak mengetahui seberapa banyak
strategi menjaga lingkungan yang harus
dilakukan
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Saya meninjau kembali dan memeriksa
apakah yang dilakukan untuk menjaga
lingkungan sudah benar

10

saya meninjau kembali penyelesaian
dalam menjaga lingkungan untuk
melihat apakah tahapan yang dilakukan
sudah benar

11

Saya tidak bisa memeriksa keseluruhan
cara kerja saya dalam menyelesaikan
permasalahan lingkungan

12

Saya melakukan usaha yang terbaik
dalam menyelesaikan keadaan
lingkungan alam.

13

Saya bersemangat dalam mengajak
teman untuk membuang sampah pada
tempatnya.

14

Saya Kkesulitan dalam penyelesaiaan
masalah lingkungan yang terlalu rumit

15

Saya tidak siap untuk melakukan
kinerja yang ekstra untuk
membersihkan lingkungan yang kotor.

16

Saya tidak menyerah jika dalam
menyelesaikan permasalahan
lingkungan mengalami kegagalan

17

Saya akan selalu menemukan jalan
untuk mencapai apa yang diinginkan
dalam menjaga lingkungan meskipun
seseorang menghambatnya.

18

Saya tidak yakin untuk menangani
secara efektif dan efisien kejadian
perubahan lingkungan yang tidak
terduga.
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19 | Saya mencatat rencana kegiatan yang
harus saya lakukan dalam
menyelesaikan permasalahan
Lingkungan

20 | Saya mencoba untuk memperhatikan
upaya-upaya untuk melakukan
tindakan menjaga alam sekitar yang
lebih baik ke depannya.

21 | Saya tidak mencoba menggali lebih

dalam apa yang menjadi kekuatan dan
kelemahan diri dalam menjaga keadaan
lingkungan yang baik

Modifikasi : Reyhandika,2023
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Lampiran 13

Validasi Instrumen Literasi Lingkungan

119



Lembar Validasi

Instrumen Literasi Lingkungan

Peneliti  Himmatur Rofi'ah

Judul Penel : Hubungan Antara Self Regul Dengan Literasi Lingkungan Siswa di SMA N |
Kragan

Validator : Noor Amalia Chusna, M.Ling

Instansi : UIN Walisongo Semarang

Hari/ Tanggal ~ : Senin, 20 Mei 2024
Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda checklist (v) pada kolom yang telah tersedia (Valid/Tidak Valid)

2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan

disampaikan pada kolom * catatan” yang telah disediakan.

Elemen Butir Soal Validasi Konten Catatan
Valid Tidak
Valid
Kognitif 1. Manakah dari jenis gas

berikut  yang  bukan
merupakan gas rumah

kaca?
a. CFC (Clorofuro

carbons) v,
b. co2 (Karbon

dioksida)

. 02 (Oksigen)

. N20 (Dinitrogen
oksida)

e, CH4 (Mectana)

@Ekosistem hutan hujan
. tropis sangat penting
¢ ' bagi bumi, dari

~ ' pernyataan berikut

manakah yang bukan

merupakan fungsi hutan

hujan tropis?

a. Sebagai  penyuplai

oksigen

Sebagai tempat

tinggal hewan dan

tumbuhan

. Membantu
menstabilkan  iklim
dunia

. Melindungi  satwa
dan flora di
dalamnya

e. Mengurangi potensi

b= banjir dan longsor

an

o

s
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3 Manakah dari
pernyataan  berikut ini
yang  benar  terkait

dengan istilah | .
konservasiZe.. —— -
a. Pengawetan -
keanckaragaman
jenis tumbuhan dan
satwa di luar
habitatnya,
b. Upayaperlindungan

dan pengelolaan
terhadap i
lingkungan dan
sumber daya alam.

. Perlindungan proses-
proses ekologis yang
pokok dalam sistem
penyangga
kehidupan

. Eksplorasi  sumber
daya alam secara
terus menerus untuk
memenuhi
kebutuhan sehari har

e. Merencanakan

penggunaan sumber
daya alam berbasis
pada neraca sumber

daya alam
(4>Manakah dari  jenis

“.._/ pembangkit__ listrik

o

2

berikut  yang  paling

ramah lingkungan?

a. Pembangkit Listrik
Tenaga Gas(PLTG)

b. Pembangkit  Listrik
Tenaga Nuklip (PLTN)

c. Pembangkit  Listrik
Tenaga Diesel (PLTD)

d. Pembangkit Listrik
Tenaga Air, (PLTA)

e. Pembangkit  Listrik
Tenaga Minyak
(PLTM) ¥

5. Apakah faktor utama
yang menjadi penyebab
masalah  yang terkait
dengan bhencana alam
seperti  banjir, tanah
longsor, dan kebakaran
hutan?

a. Faktor alam

b. Faktor manusia

c. Faktor non alam

d. Faktor sacial

e. Faktor kimiawi

6. Manakah dari

ernyataan berikut yan,
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~

tidak  hen. tentang

kerusakan alam  akibat

hujan m?

a. Rusaknya ckosistem
air, dikarenakan dari
kandungan )
falumuniumnya !

b. Tumbuhan terancam
mati akibat
pengikisan  jaringan
epidermis

¢ Larutnya
kandungan mineral
yang ada di dalam
tanah

d. Hewan terancam
mati akibat
peningkatan  karbon
dioksida.

c. Perkembangan akar

pada tanaman

menjadi sulit akibat
kesuburan tanah
menurun

. Perhatikan gambar

berikut!

Berdasarkan ~ gambar
tersebut strategi yang

paling ~tepat  untuk
mengatasi
permasalahan
lingkungan yang terjadi

adalah?

a. Melakukan
penghijauan dengan
cara menanam
pepohonan

b. Melakukan 5~
penanaman . pohon
mangrowe, |V untuk
mencegah erosi

c. Pemerintaliz—
melakukan upaya-
upaya untuk
menegakkan
hukum konservasi

d. Tidak membuang

sampah

b
| r'«\

|
- W /4S
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sembarangan di laut

dan sungai
e. Melakukan

penanaman pohon di
pinggir jalan raya

untuk  mengurangi
polusi
[ Elemen Butir Soal Validasi Konten Catatan T
\
| Valid Tidak
L Valid
Kognitif 1. Tujuan akhir dari
pelestarian
lingkungan alam
adalah untuk
mencapai
“Keanekaragaman
| Hayati”, yang berarti N
| keanekaragaman
spesies yang paling
beragam.
a.Benar
b. Salah
2. Efek rumah kaca-
sangat cocok untuk
suhu permukaan bumi
untuk
mempertahankan ~
lingkungan yang
sesuai bagi organisme
hidup
a.Benar
b. Salah
3. Ganggang yang ada di
sungai dapat
membantu
keseimbangan ekologi
sistem sungai ¥
a.Benar
b. Salah
4. Distribusi sumber daya
alam bumi yang tidak
merata  disebabkan
oleh konsumsi sumber
daya yang tinggi di
negara-negara \
berpenduduk tinggi.
Apakah pernyataan ini
benar?
a.Benar
b. Salah
S. Pembakaran batu bara,
minyak, dan bahan
bakar _ fosil _yang

123




berlebihan akan
menyebabkan
penipisan ozon.

a. Benar
b. Salah

6. Membuang sampah
pada tempat ~*

sampah‘tnwnggunakal{.. :
peralatan yang dapat

di  pakai kembali
seperti {_tumbler)
sendok, tepak> makap’
saat  di sekolah
merupakan cara_ -
menjaga lingkungan ?

a. Benar

b. Salah

Elemen

Butir Soal

Validas

i Konten

Valid

Tidak
Valid

Catatan

Afektif

1. Saya mengetahui isu-isu
lingkungan yang berkaitan i -
dengan polusi udara, keamanan

, dan kerusakan habitat.

2. Saya tidak peduli dengan
masalah lingkungan yang
disebabkan oleh perubahan
iklim e Qo

3. Saya percaya bahwa-emisi-racun
dari limbah antropogenik
(kendaraan bermotor; pabrik,

dll.) dapat menyebabkan
dampak negatif bagi lingkungan

i J-
auh
NN

ey
s

4. Menurut saya kehidupan
manusia sangat bergantung
pada cadangan sumber daya
alam

5. Menurut saya praktik ramah
lingkungan tidak dapat
memecahkan banyak
permasalahan lingkungan

dalam kehidupan

6. Saya memiliki inisiatif untuk
mempelajari pengetahuan
lingkungan ( interaksi antara
manusia dan lingkungan), untuk
meningkatkan pemahaman saya
tentang alam

7. Saya tidak akan marah jika
melihat seseorang membuang

sampah di jalan atau ke sungai

8. Saya akan lebih bersyukur dan
menghargai "Bumi Pertiwi" agar

lingkungan menjadi lebih baik.
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9. Sumber daya alam di bumi itu
terbatas, jadi saya akan
menghargai sumber daya alam

10.Menurut saya tidak ada makna
dan nilai dari keberadaan

tumbuhan dan pepohonan

11.Menurut saya jika alam
dihancurkan maka tidak ada
cara untuk mengembalikannya

12.Menurut saya perlindungan
lingkungan dan ekologi lebih
penting daripada pembangunan
ekonomi.

N

13.Menurut Saya gaya hidup saya
tidak mempengaruhi
lingkungan.

W/

14.Saya memiliki tanggung jawab
untuk berpartisipasi dalam
kegiatan yang akan membantu
memperlambat pemanasan

global _gréat;len'A -

15.Selama saya mau berusaha, saya
bisa memecahkan atau
menyelesaikan masalah
lingkungan

16.Saya dapat mendiskusikan
masalah lingkungan dengan
siswa lain untuk memperjelas
~~_sebab dan akibat

Waya tidak akan menyarankan

‘orang lain untuk menghentikan
perusakan lingkungan
[Membuang sampah dan air
limbah, dll.).7 207 Wieves -

18.Saya percaya tidak ada teknologi
canggih yang dapat
menyelesaikan semua masalah
polusi

Elemen

Butir Soal

Validasi Kont‘en

Valid Tidak

Catatan j

Behavior

1. Ketika keluar rumah, saya
bersedia mengutamakan jalan
kaki, bersepeda, naik angkot,

dan transportasi lainnya.

v

2. Sayatidak akan menyalakan AC
pada suhu 26C° -28C° untuk

menghemat cnergi.

3. Saya akan menjaga lingkungan
tempat tinggal kita (termasuk
sekolah dan lingkungan) dan
melakukan perubahan pada

kondisi lingkungan
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4 Saya akan berimsiatif untuk
mengetahui lebih lanjut tentang
perubahan iklim, pengurangan
karbon, dan informasi terkait
lainnya

iatasy p

dan gagasan yang saya miliki

tentang masalah lingkungan
dalam kehidupan sehari-hari.

6. Saya akan mendiskusikan isu
lingkungan sebagai tema utama
dalam laporan observasi
sekolah

7. Saya tidak mendukung
pengurangan jumlah hari
pengumpulan sampah rumah
tangga, untuk mengurangi
polusi udara yang dihasilkan

oleh truk sampah.

8. Saya tidak akan berpartisipasi
dalam kegiatan lingkungan
(yaitu, konservasi alam,
pemantauan, dan kegiatan
pemeliharaan).

9. Saya mampu
mengklasifikasikan berbagai
jenis barang yang dapat didaur
ulan

10.Saya mengetahui cara
menggunakan berbagai metode
daur ulang.

11.Saya tidak akan menggunakan
multimedia, seperti koran,
majalah, atau internet untuk
mendapatkan informasi terkait
isu lingkungan

12.Saya tidak mampu
mengidentifikasi masalah
lingkungan dan menemukan

solusinya.

13.Saya dapat merefleksikan
perilaku saya sendiri tentang
dampak sosial dan lingkungan

14.Saya mampu
Mengkomunikasikan informasi
terkait lingkungan yang relevan
kepada orang lain

15.Saya mampu meyakinkan
anggota keluarga dan m
temanteman saya untuk /7(—“
>

membuang sampah.pada
tempatnya sebagai tindakan

menjaga lingkungan

brylaln
I [I'\"\

16.Saya akan membeli minuman

kemasan botol plastic
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17.Saya akan membawa botol aip~
pribadi saya ketika saya pergi
keluar.

18.Saya tidak akan membawa
peralatan yang dapat digunakan
kembali (yaitu, sumpit, sendok,
diL).

19.Saya akan menyampaikan
informas{ perlindgngan}a \’?\* @
lingkungan kepada anggota

keluarga atau teman saya.

\0\ (o

A

20.Saya telah berpartisipasi dalam
organisasi lingkungan (yaitu,
regu hijau, kelompok kampus
hijau, dll.) di sekolah

21.Saya telah menghadiri sekolah
atau mengikuti ekstrakurikuler
dalam kegiatan lingkungan
(yaitu, pembersihan pantai,
pembersihan kolam, dan

kegiatan ekologi lainnya).

22.Saya tidak memiliki tanggung
jawab untuk memperbaiki

lingkungan sekitar

23.Saya mempunyai tugas untuk
mencegah insiden pencemaran

lingkungan

24.Saya memiliki tanggung jawab
untuk nremecahkan masalah
lingkungan yang disebabkan Q{Q(
oleh diri saya sendiri

2|
\re

25.Saya bertanggung jawab untuk
mempengaruhi orangorang di
sekitar saya untuk memiliki
kesadaran yang lebih baik
tentang perlindungan

lingkungan

Sumber : Adaptasi dari (Liang et al.,2018)

Semarang, 20 Mei 2024

Noor Amaf{ia Qusna, M.Ling
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Lampiran 14

Validasi Instrumen Self Regulation

Iy

Lembar Validasi

Angket Self R

Judul Penclinan . Hubungan Antara Self Regulation Dengan Literasi Lingkungan Siswa di SMA N 1 Kragan

4 4y
IR}
Peneliti Himmatur Rofi’ah
Validator * Elina Lestaniyanti, M Pd
Instanss UIN Wahisongo Semarang

Hari/ Tanggal Senin, 20 Mei 2024

Petunjuk Pengisian

1. Benlah tanda checklist (v) pada kolom yang telah tessedia (Valid Tidak Valid)
parkan, silahkan

2. Jika terdapat komentar, kntik, dan saran yang ingin Bapak

Elemen

Indikator

| Positif
) ’

Negatif
5]

ST . 4

Pernyataan

pada kolom ~ catatan™ yang tclah disediakan.

"] validitas Konten | Catatan.

[Vaid

Metakognitif

merencanakan

123

1. Saya
dapat
menentukan
bagaimana
solust dan
suatu
permasalaha
n lingkungan
sebelum
memulai
untuk
memecahkan
ya

Tidak

w

| valid |

2. saya _x...ﬂ::i

tentang apa
masalah

kepada dirt sendiri
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lingkungan yang
harus dilakukan
untuk diselesaikan
sebelum benar
benar akan
menyeles:

3.Saya
mengetahui
apayang
menjadi tujuan
dalam belajar
perubahan
lingkungan
dan apa yang
harus
dilakukan
untuk
menyelesaikan
nya.
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4. Saya tidak
berpikir akan ada
strategi lain dari
masalah
lingkungan yang
harus diselesaikan.

memonitoring

6. Saya berusaha
memperbaiki apa
yang menjadi
kesalahan dalam
menjaga lingkungan
alam

78

7. Sayatidak
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T —————

a menentukan
sendiri benar atau
tidaknya cara
menjaga lingkungan

8. Saya tidak
mengetahui
seberapa banyak
strategi menjaga
lingkungan yang
harus dilakukan
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mengevaluasi

9,10

9. Saya
meninjau
kembali dan
memeriksa
apakah yang
dilakukan
untuk
menjaga
lingkungan
sudah benar

10.saya
meninjau
kembali
penyelesaian
dalam menjaga
lingkungan
untuk melihat
apakah tahapan
yang dilakukan
sudah benar

1

11. Saya tidak
bisa memeriksa
keseluruhan
cara kerja saya
dalam
menyelesaikan
permasalahan
lingkungan

Motivasi

Kompetensi diri

12,13

12.Saya
melakukan usaha
yang terbaik
dalam
menyelesaikan
keadaan
lingkungan alam.

13.Saya
bersemangat
dalam

CS
=
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mengajak
teman untuk
membuang
sampah pada
tempatnya.

14. saya :-V.\?&
pa lam
k“_ﬂtg
masalah

lingkungan ya
terlalub Fes

15. saya hidak
siap untuk
melakukan
kinerja yang
ckstra untuk
membersihkan
lingkungan
yang kotor.

4]
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Efficacy(Keyakinan)

16,17

16. saya tidak
menyerah jika
dalam
menyelesaikan
permasalahan
lingkungan
mengalami
kegagalan

17. Saya akan
selalu
menemukan
jalan untuk
mencapai apa
yang diinginkan
dalam menjaga
lingkungan
meskipun
seseorang
b

nya.

18,19

18. Saya tidak
yakin untuk
menangani
secara efektif
dan efisien
kejadian
perubahan
lingkungan
yang tidak
terduga.
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‘saya tidak
yampu
menyelesaikan
sebagian besar
dari tugas
menjaga
lingkungan .

Perilaku

Mengatur Diri

20,21

20.Saya mencatat
rencana kegiatan
yang harus saya
lakukan dalam
menyelesaikan
permasal

Lingkun,

21.Saya mencoba
untuk
memperhatikan
upaya-upaya
untuk melakukan
tindakanmenjaga
alagfAekitar yang
lel ik ke

depannya.

22,23

22. Saya tidak
Mencoba
menggali lebih
dalam apa yang
menjadi
kekuatan dan
kelemahan diri
dalam menjaga
keadaan

ingkungan

(@
(8]
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W.:.n baik

|

Saya tidak

ampu untuk
mencoba
memperhatika
n upaya upaya
dalam
melakukan
tindakan
menjaga
lingkungan

yang baik

WModiR ot « (Reahanrdiba, 1023)

Cemacany, \o et 8024

Eu L eanagant , Ma
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Tabuasi Nilai Hasil riset self regulation
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Perhitungan Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 143
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 7.18902384
Most Extreme Absolute .056
Differences Positive 056
Negative -.036
Test Statistic .056
Asymp. Sig. (2-tailed)c .2004
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .349
tailed)e 99% Confidence Lower 336
Interval Bound
Upper 361
Bound
Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig

VARIABELY *VARIABEL ~ Between Groups  (Combingd) 1930.963 30 64.365 1317 153

X Linearity 64.895 1 64.885 1318 252

Deviation from Linearity 1866.067 29 64.347 1317 156

Within Groups 5472.786 112 48.864
Total 7403.748 142

142



Uji Hipotesis (Correlation)

VARIABEL X  VARIABEL Y

VARIABEL X  Pearson Correlation 1 -.094
Sig. (2-tailed) .266
N 143 143
VARIABEL Y  Pearson Correlation -.094 1
Sig. (2-tailed) .266
N 143 143
Correlations Kelas X
VARO0001 VAR00002
VARO00001  Pearson Correlation 1 -.061
Sig. (2-tailed) .614
N 72 72
VARO00002  Pearson Correlation -.061 1
Sig. (2-tailed) .614
N 72 72
Correlations Kelas Xl
VARO0001 VAR00002
VARO00001  Pearson Correlation 1 -.091
Sig. (2-tailed) 451
N 71 71
VARO00002  Pearson Correlation -.091 1
Sig. (2-tailed) 451
N 71 71
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Surat penunjukan dosen pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

£ WALISONGO SEMARANG
“I a FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus ITI Ngaliyan Semarang 50185
Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id
Nomor : B-1697/Un.10.8/J.8/PP.00.9/02/2024 26 Maret 2024
Lamp. :-
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth.
Bapak/Tbu Dosen

Di UIN Walisongo Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biologi, maka
Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama i Himmatur Rofi'ah

NIM z 2008086076

Judul E Hubungan antara self regulation dengan literasi lingkungan siswa di
SMA negeri 1 kragan

dan menunjuk Bapak/Tbu:

1. Ndzani Latifatur Rofi'ah, M.Pd. sebagai pembimbing metode
2. TIraNailas Sa'adah, M.Si. sebagai pembimbing materi
Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami

ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Tembusan:
. Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan
. Mahasiswa yang bersangkutan
. Arsip jurusan

W —
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Surat Permohonan validator

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
2 EPE UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
w WALISONGO SEMARANG
“Ia FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
A Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus 111 Ngaliyan Semarang 50185

Telepon (024) 76433366, Website: [st.walisongo.ac.id

Nomor : B-3008/Un.10.8/1.8/PP.00.9/05/2024 20 Mei 2024
Lamp. :-

Hal : Surat Permohonan menjadi Validator

Yth.

Bapak/Ibu

1. Noor Amalia Chusna, M.Ling
2. Elina Lestariyanti, M.Pd
UIN Walisongo Semarang

Assalamualaikum Wr. Wb.

Berdasarkan pertimbangan dari dosen pembimbing, maka diperlukan validasi instrumen
skripsi mahasiswa:

Nama : Himmatur Rofi’ah
NIM : 2008086076
Judul K Hubungan Antara Self Regulation Dengan Literasi Lingkungan Siswa

Di SMA N 1 Kragan

Oleh karena itu kami meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi Validator Kuisioner pada
skripsi tersebut.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu
kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

qn- Pekan )
*Ketua Jurusan Pendidikan Biologi

L —

il ~Dr_ Listyono, M.Pd.
NIP. 19691016200811008

Tembusan:
. Dekan FSTUIN: Walisongo sebagai laporan
T Mahusiswa:yang bersanghutan
1 eein i <
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Lampiran 20

Surat Izin Riset
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Lampiran 21

Surat Keterangan Telah melakukan Riset

PEMERINTAH PROVINSIJAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
dh SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
W KRAGAN

A Julan Rayn Pandangan, Kragan, Rembang Kode Pos 59273 Telepon 0356-412809
Faksimile 0356-412809 Surat Elektronik sk ragarra yahos. coid

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/ 510 /2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 1 Kragan
Kabupaten Rembang menerangkan bahwa :

Nama : HIMMATUR ROFI'AH
NIM 12008086076
Program Studi : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Biologi

Pada tanggal 30 — 10 Juni 2024 telah melakukan kegiatan Riset di sekolah kami
di Sekolah kami dengan judul “Hubungan antara Self Regulasion dengan Literasi
Lingkungan Siswa di SMA Negeri 1 Kragan "

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

WOSA ]
NIP. 19771030 200701 2 013
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A.

RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama Lengkap : Himmatur Rofi’ah
Tempat tgl. Lahir : Rembang, 25 April 2002
Alamat : Ds. Mojokerto, Kec. Kragan,

Kab, Rembang

HP 1088232412197
E - Mail : himmarofiah@gmail.com
Riwayat Hidup

Pendidikan Formal
1. SDN Mojokerto
2.  Mts Al- Anwar
3. MAS Al - Anwar

4. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Pendidikan Non Formal
1. Podok Pesantren Al; Anwar 2 Sarang,
Rembang
2. Pondok Pesantren Darul Fallah Besongo

Semarang
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